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MOTTO 

ِعَرَابيِِْلشََدِيوَاِِ ذِْتاَذََّنَِزَبُّكُمِْلىَ ِنِْشَكَسْتمُِْلََشَِيْدَنَّكُمِْوَلىَ ِنِْكَفسَْتمُِْانَِّ  
 

Artinya : ‖Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, ―Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, 

tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat 

berat.‖ (Q.S Ibrahim 7).
1
    

                                                           
1
 Q.S Ibrahim 14:7 
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ABSTRAK 

 

Nur Azizatul Munawaroh, Muhammad Saiful Anam, M.Ag, 2023 : Pengaruh 

Tabungan, Deposito dan Giro Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia (Periode Tahun 2012 – 2021). 

 

 Perekonomian di Indonesia semakin meningkat dikarenakan kebutuhan 

yang juga meningkat setiap harinya, mengakibatkan permintaan kebutuhan 

pendanaan dibutuhkan masyarakat semakin meningkat juga, baik dari kebutuhan 

sekunder maupun kebutuhan primer. Produk penghimpunan dana yang dimiliki 

oleh bank syariah dalam bentuk simpanan adalah tabungan dan giro. Tabungan 

dan giro merupakan sumber dana pihak ketiga pada bank syariah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Apakah tabungan 

berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia (Periode Tahun  

2012-2021), 2) Apakah deposito berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia (Periode Tahun  2012-2021), 3) Apakah giro berpengaruh 

terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia (Periode Tahun  2012-2021), 4) 

Apakah tabungan, deposito, dan giro berpengaruh secara simultan terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia (Periode Tahun  2012-2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tabungan, deposito, 

dan giro terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia dalam rentang waktu  

2012 hingga 2021. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian berjenis deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa data berbentuk 

angka. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik untuk 

memenuhi syarat pada analisis regresi linier berganda. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa tabungan, deposito, dan giro 

secara signifikan mempengaruhi profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 

Tabungan dan deposito memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

profitabilitas, sedangkan giro memiliki pengaruh negatif yang signifikan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan oleh manajemen bank untuk mengoptimalkan dari produk 

tabungan dan deposito, serta mengidentifikasi strategi yang tepat dalam 

meningkatkan profitabilitas. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi acuan 

bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama atau terkait. 

Kata Kunci: Tabungan, Deposito, Giro, Profitabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan karena 

adanya peningkatan kebutuhan masyarakat setiap harinya. Kebutuhan 

pendanaan untuk memenuhi kebutuhan primer dan sekunder juga semakin 

meningkat. Dalam hal ini, perbankan memainkan peran penting sebagai 

lembaga keuangan yang diperlukan untuk memfasilitasi kebutuhan keuangan 

masyarakat dan mendukung sektor keuangan dan perekonomian. 

Perbankan bertindak sebagai perantara antara orang yang membutuhkan 

uang dan orang yang memiliki uang berlebih. Namun, ekspansi ekonomi juga 

dapat menyebabkan keadaan darurat moneter. Sejak tahun 1990-an, Indonesia 

mengalami krisis ekonomi yang mengakibatkan berbagai lembaga keuangan 

kesulitan keuangan, termasuk perbankan. Biaya modal sektor produksi tinggi 

karena tingkat bunga yang tinggi. Akibatnya kualitas aset perbankan menurun 

secara signifikan, namun bank harus tetap menghasilkan laba atau imbal hasil 

nasabah sesuai dengan suku bunga pasar. 

Sementara perbankan syariah masih mampu beroperasi dengan kinerja 

yang relatif stabil, banyak bank konvensional yang gagal pada saat itu karena 

tidak mampu menghasilkan keuntungan. Hal ini ditunjukkan dengan 

rendahnya tingkat pembiayaan bermasalah dan kelancaran operasional 

perbankan syariah. Karena pengembalian perbankan syariah didasarkan pada 

bagi hasil daripada suku bunga, kenaikan suku bunga tidak berpengaruh pada 

perbankan syariah. Jika dibandingkan dengan bank konvensional, perbankan 

1 
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syariah mampu memberikan modal investasi dengan biaya modal yang lebih 

rendah. 

UU No. Pasal 6 huruf m UU No.7 Tahun 1992, yang diubah dengan UU 

No.10 Tahun 1998, yang memberikan izin kepada bank untuk melakukan 

kegiatan bagi hasil. Dengan menawarkan layanan perbankan berdasarkan bagi 

hasil, hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Perbankan 

syariah diharapkan dapat menjadi solusi bagi sebagian besar masyarakat yang 

mencari alternatif perbankan bebas bunga karena berlandaskan prinsip 

syariah. 

Lembaga keuangan yang menganut syariah, atau hukum Islam, dikenal 

sebagai bank Islam. Penyediaan jasa keuangan yang sesuai dengan prinsip 

etika Islam, yang melarang praktik riba (bunga), spekulasi, dan transaksi yang 

tidak jelas atau meragukan, merupakan tujuan utama bank syariah. Keinginan 

masyarakat muslim untuk menjalankan bisnis dan mengelola keuangan 

mereka sesuai dengan prinsip-prinsip Islam menyebabkan berdirinya bank 

syariah. Bank syariah menyediakan berbagai layanan dan produk keuangan 

yang mematuhi hukum syariah,seperti pembiayaan berdasarkan bagi hasil 

(profit sharing), pembiayaan murabahah (pembelian dan penjualan dengan 

keuntungan yang jelas), musharakah (kemitraan), dan mudharabah (bagi 

hasil). 

Salah satu prinsip utama dalam bank syariah adalah larangan riba 

(bunga). Riba dianggap sebagai bentuk penindasan dan eksploitasi dalam 

sistem keuangan konvensional. Sebagai gantinya, bank syariah menerapkan 
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prinsip bagi hasil di mana keuntungan dan kerugian dibagi secara adil antara 

bank dan nasabah. Prinsip ini mendorong partisipasi aktif bank dalam 

kegiatan bisnis nasabahnya dan memotivasi bank untuk memberikan 

pembiayaan yang produktif dan berkelanjutan. Selain itu, bank syariah juga 

menerapkan prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab 

sosial. Bank syariah bertujuan untuk menciptakan kesetaraan dalam transaksi 

keuangan dan memastikan keadilan bagi semua pihak yang terlibat. Bank 

syariah juga mendorong praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial, 

di mana kegiatan usahanya tidak hanya berfokus pada profitabilitas semata, 

tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan. 

Dalam menjalankan operasionalnya, bank syariah juga memiliki 

mekanisme pengawasan dan audit syariah yang melibatkan dewan syariah. 

Dewan syariah bertugas untuk menjamin bahwa semua operasi bank 

mematuhi hukum Islam dan syariah. Pelanggan diyakinkan bahwa layanan 

bank syariah mematuhi standar agama dan etika berkat hal ini.
2
 

Prinsip dasar keuangan Islam adalah sistem bagi hasil, di mana para 

pihak setuju untuk membagi keuntungan dan kerugian dari investasi atau 

bisnis. Sistem bagi hasil berfungsi sebagai dasar untuk investasi dan 

pembiayaan di bank syariah. Bank syariah berfungsi sebagai mitra bisnis 

untuk klien mereka di bawah pengaturan bagi hasil. Bisnis dan proyek 

pelanggan menerima dana atau pembiayaan dari bank, dan bank dan 

                                                           
2
 Totok Budisantoso dan Sigit Triandaru, Bank dan Lembaga Lain Edisi 2, 153. 
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pelanggan membagi sama rata keuntungan atau hasil dari proyek atau bisnis 

tersebut sesuai dengan perjanjian yang telah ditentukan sebelumnya. 

Sistem bagi hasil menunjukkan adanya kesetaraan dan keterlibatan aktif 

bank dalam kegiatan bisnis nasabahnya. Bank syariah bukan sekadar pemberi 

pinjaman yang menerima bunga tetap, melainkan ikut serta dalam risiko dan 

potensi keuntungan usaha. Bank berbagi tanggung jawab dan risiko dengan 

nasabahnya, sehingga mendorong bank untuk melakukan evaluasi yang 

cermat terhadap proyek atau usaha yang akan dibiayai. Sistem bagi hasil juga 

mencerminkan prinsip keadilan dalam sistem keuangan syariah. Dalam 

pembiayaan berdasarkan bagi hasil, nasabah tidak hanya menjadi penerima 

dana, tetapi juga berbagi keuntungan dan risiko dengan bank. Keuntungan 

yang diperoleh tidak hanya dinikmati oleh satu pihak, tetapi dibagi secara adil 

mengingat kontribusi dan kesepakatan yang telah dibuat.  

Mudharabah dan musyarakah adalah dua contoh dari berbagai bentuk 

sistem bagi hasil. Mudharabah adalah jenis pembiayaan di mana nasabah 

berperan sebagai manajer bisnis dan bank mengambil alih kepemilikan dana 

(rab al-mal). Berdasarkan kesepakatan sebelumnya, keuntungan usaha dibagi. 

Sebaliknya, musyarakah adalah kemitraan antara bank dan nasabah yang 

melibatkan kerja sama. menyumbangkan modal untuk usaha yang sama dan 

berbagi keuntungan atau kerugian sesuai dengan proporsi masing-masing. 

Sistem bagi hasil memberikan insentif bagi bank syariah untuk 

melakukan pembiayaan yang produktif dan berkelanjutan. Bank tidak hanya 

terikat dengan keuntungan tetap dari bunga, tetapi juga berupaya untuk 
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memberikan dukungan kepada sektor riil dan pertumbuhan ekonomi dengan 

berbagi hasil usaha bersama nasabah.
 3

 

Sistem bagi hasil merupakan motor penggerak pertumbuhan ekonomi 

Islam dalam praktiknya. Usaha kecil dan menengah dapat menggunakan 

sistem ini untuk mendapatkan pembiayaan yang adil dan berjangka panjang. 

Bank syariah juga didorong oleh sistem bagi hasil untuk secara ketat 

mengevaluasi proyek atau bisnis yang akan dibiayai untuk mengurangi risiko 

kredit.
4
 

Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor Perbankan syariah 

sebagaimana dimaksud dalam UU 21 Tahun 2008, meliputi seluruh aspek 

bank syariah dan unit usaha syariah. Institusi, operasi bisnis, dan praktik serta 

prosedur yang digunakan dalam operasi bisnis semuanya termasuk dalam hal 

ini. Jenis bank yang dikenal sebagai bank syariah melakukan operasi 

bisnisnya sesuai dengan hukum syariah. Berdasarkan sifatnya, bank syariah 

dibagi menjadi tiga kategori: Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha 

Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
5
 Dalam 

praktiknya, bank syariah mengambil uang dari masyarakat umum dan 

menyalurkannya sebagai pembiayaan kepada masyarakat. Dana pihak ketiga 

yang meliputi tabungan, giro, dan deposito digunakan untuk menghimpun 

uang dari masyarakat umum. Produk pembiayaan bank syariah dapat dibagi 

                                                           
3
 Sadek, D., Zainal, N., Taher, M. and Yahya, A. Service Quality Perceptions Between 

Cooperative and Islamic Banks of Britain. American Journal of Economics and Business 

Administration, vol.2 no.1 (2010): 1-5. 
4
 Wahab Wirdayani, ―Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah‖, 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, vol. 2 no. 1, 167-184. 
5
 Ismail, Perbankan Syariah, 33. 
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menjadi tiga kategori berdasarkan tujuan penggunaannya: pembiayaan 

investasi, pembiayaan modal kerja, dan pembiayaan konsumsi.
6
 

Kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah semakin besar akibat 

pesatnya ekspansi di Indonesia. Kepercayaan adalah kontribusi utama 

masyarakat terhadap kesuksesan bank dalam jangka panjang. Dorongan 

kebutuhan masyarakat menyebabkan berdirinya bank syariah. Kebutuhan 

akan produk dan layanan perbankan syariah tumbuh sebagai akibat dari 

larangan riba. Sementara itu, rasio profitabilitas harus dipertimbangkan oleh 

bisnis. Tingkat keuntungan yang dapat diperoleh bank dari setiap produk 

diukur dengan profitabilitasnya.
7
 

Kemampuan suatu organisasi, seperti bank, untuk menghasilkan laba 

atau keuntungan dalam kaitannya dengan aset, ekuitas, atau pendapatan 

diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas, yang merupakan indikator 

keuangan. Kinerja keuangan dan efektivitas operasional perusahaan dapat 

dilihat melalui rasio profitabilitas. Bagilah pendapatan bersih organisasi 

dengan jumlah total aset yang dimilikinya untuk mencapai rasio profitabilitas 

menggunakan ROA (Pengembalian Aset).
8
 Tingkat pengembalian yang 

diterima organisasi atas aset yang digunakannya disebut sebagai ROA. Rasio 

ini memberi tahu Anda seberapa efektif aset digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan. Perusahaan lebih mampu mendapatkan keuntungan dari asetnya 

jika ROA-nya lebih tinggi. Selain itu, ROA dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan berbagai entitas. Misalnya, investor atau 

                                                           
6
 Ismail, Perbankan Syariah, 113. 

7
 Kasmir dan Ja’far, Studi Kelayakan Bisnis, 206. 

8
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 201. 
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analis dapat menentukan bank mana yang lebih efektif menghasilkan 

keuntungan dari aset yang dimiliki dengan membandingkan ROA beberapa 

bank.
9
 

Alhasil, tingginya minat nasabah terhadap produk perbankan syariah 

tentunya akan memberikan kontribusi terhadap kontribusi bank syariah, baik 

dalam hal penghimpunan dana maupun pengarahan dana. Berdasarkan 

informasi sebelumnya, penulis menyelidiki sejumlah produk yang 

memengaruhi ulasan dengan judul tersebut. ―Pengaruh Tabungan, 

Deposito, Dan Giro Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 

(Periode Tahun 2012-2021).” 

B.   Rumusan Masalah 

1. Apakah tabungan berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia (Periode Tahun 2012-2021)? 

2. Apakah deposito berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia (Periode Tahun 2012-2021)? 

3. Apakah giro berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia (Periode Tahun 2012-2021)? 

4. Apakah tabungan, deposito, dan giro berpengaruh secara simultan 

terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia (Periode Tahun  2012-

2021)? 
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 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, 159. 
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C.   Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tabungan terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia (Periode Tahun  2012-2021). 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh deposito terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia (Periode Tahun  2012-2021). 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh giro terhadap profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia (Periode Tahun  2012-2021). 

4. Untuk menguji dan menganalisis tabungan, deposito, dan giro 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia (Periode Tahun  2012-2021). 

D.   Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian dengan judul ―Pengaruh Tabungan, Deposito, dan Giro 

Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia (Periode 2012-2021)‖ 

adalah untuk mengetahui apakah dana pihak ketiga berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Baik penggunaan teoretis maupun 

aktual suatu produk dapat dianggap dapat digunakan.. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada penulis 

dan pembaca tentang dampak tabungan, deposito, dan giro terhadap 

rasio profitabilitas yang ditemukan di Bank Muamalat Indonesia 

antara tahun 2012 dan 2021. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk kajian 

tambahan, sehingga ada pergantian peristiwa yang layak dan 

pemanfaatan ciptaan ini.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

baru yang dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya 

mengenai tingkat profitabilitas serta tabungan, giro, dan deposito. 

b. Bagi Universitas 

Diharapkan dapat bermanfaat bagi universitas dan menjadi 

sumber informasi. bagi calon peneliti selanjutnya sehingga dapat 

dijadikan rujukan oleh mahasiswa Perbankan Syariah Universitas 

KHAS Jember.  

c. Bagi Institusi/Bank 

Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan penilaian bagi Bank Muamalat Indonesia (periode 2012-2021) 

untuk mengerjakan presentasi Bank Muamalat Indonesia (periode 

2012-2021) dan memperbaiki apabila terdapat kelemahan atau 

kekurangan dalam menjalankan bisnisnya.  

E.   Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

  Faktor penelitian adalah ide atau kualitas yang diperhatikan, 

diperkirakan, dan diteliti dalam sebuah ulasan. Faktor penelitian digunakan 
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untuk berkonsentrasi pada hubungan, dampak, atau perbedaan antara 

kekhasan yang diteliti. 

        Faktor bebas dalam penelitian ini adalah tabungan (X1), deposito 

(X2), dan giro (X3). Sedangkan variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah manfaat memanfaatkan Return On Asset (Y). 

2. Indikator Variabel 

   adalah referensi eksperimental untuk faktor-faktor yang dimaksud, 

yang nantinya akan digunakan sebagai alasan untuk melakukan 

penyelidikan dalam jajak pendapat, rapat, dan persepsi. Berdasarkan 

pendalaman faktor-faktor di atas, factor pointer dapat memasukkan 

dampak positif atau negatif dari dana cadangan, simpanan dan simpanan 

permintaan terhadap keuntungan Bank Muamalat Indonesia (Periode 

2012-2021). 

F.   Definisi Operasional 

adalah penjabaran atau penguraian konsep atau variabel yang sedang 

diteliti dalam suatu penelitian atau studi menjadi bentuk yang lebih spesifik, 

terukur, dan dapat diamati. Definisi operasional menjelaskan secara jelas dan 

rinci bagaimana variabel tersebut akan diukur atau diobservasi dalam konteks 

penelitian tertentu. Definisi operasional berfungsi untuk memberikan 

petunjuk yang jelas tentang bagaimana variabel atau konsep akan 

dioperasionalisasikan atau diukur dalam penelitian. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa pengukuran yang dilakukan konsisten, dapat diulang, dan 

dapat dipahami oleh peneliti lain. Dengan adanya definisi istilah maka 
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diharapkan tidak adanya salah penafsiran terhadap istilah yang dianggap tidak 

familiar oleh pembaca maka dari itu penelitian yang berjudul ―Pengaruh 

Tabungan, Deposito, dan Giro Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia (Periode Tahun 2012-2021)‖. Adapun hal-hal yang harus 

dijelaskan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Sesuai dengan referensi Kata Besar Bahasa Indonesia, dampak 

memiliki arti penting sebagai daya atau kekuatan yang ada atau muncul 

dari sesuatu, baik manusia maupun benda, yang menambah pembentuk 

kepribadian, keyakinan dan aktivitas seseorang. Dampak juga 

menggabungkan hubungan proporsional dan kausal antara individu yang 

berdampak dan orang yang terkena dampak.Lebih lanjut, pengaruh 

cenderung berdampak pada perubahan dalam hal tertentu, baik itu dalam 

konteks yang positif maupun negatif. 

Dengan demikian, pengaruh dapat diartikan sebagai daya atau 

kekuatan yang mampu membawa perubahan pada seseorang atau sesuatu, 

baik dalam hal pemikiran, sikap, perilaku, keputusan, atau situasi. 

Pengaruh tersebut dapat bersifat positif jika membawa dampak yang baik 

atau memperbaiki keadaan, atau negatif jika menyebabkan perubahan 

yang tidak diinginkan atau merugikan. Dalam konteks ini, pengaruh 

adalah interaksi dinamis antara faktor-faktor yang saling mempengaruhi 
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dan memengaruhi satu sama lain. Hal ini dapat mencakup pengaruh dari 

individu, kelompok, budaya, lingkungan, atau kondisi sosial yang ada.
 10

 

Pengaruh dibagi menjadi dua, yaitu ada yang positif da nada juga 

yang negatif. Jika pengaruh yang diberikan bersifat positif, maka 

seseorang atau sesuatu tersebut akan berubah menjadi lebih baik, dan 

sebaliknya jika pengaruh yang diberikan bersifat negatif maka seseorang 

atau sesuatu tersebut akan menjadi buruk dan dijauhi oleh masyarakat. 

2. Tabungan 

Tabungan adalah tindakan atau kegiatan menyimpan uang atau aset 

lainnya dalam bentuk simpanan di lembaga keuangan, seperti bank atau 

koperasi, dengan tujuan untuk digunakan pada masa depan atau sebagai 

cadangan dana. Tabungan biasanya dilakukan oleh individu atau rumah 

tangga sebagai upaya untuk mencapai tujuan keuangan jangka pendek 

atau jangka panjang, seperti mempersiapkan biaya pendidikan, membeli 

rumah, pensiun, atau menghadapi kebutuhan tak terduga.
11

 

3. Deposito 

Deposito adalah bentuk simpanan di lembaga keuangan, seperti 

bank, di mana sejumlah dana dan dalam periode tersebut dana yang 

disimpan tidak dapat ditarik oleh pemiliknya tanpa adanya konsekuensi 

atau biaya yang ditentukan.
12
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Suharto dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 243. 
11

Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja, Ahim Abdurahim, Akuntansi Perbankan Syariah: Teori 

dan Praktik Kotemporer, 94. 
12

M. Nur Rianro Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, 328. 
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4. Giro 

Catatan saat ini adalah salah satu jenis catatan yang diberikan oleh 

lembaga keuangan seperti bank, yang memungkinkan klien untuk 

menyelesaikan transaksi keuangan seperti pembayaran dan penarikan 

dana, menggunakan cek, transfer elektronik, atau instrumen pembayaran 

lainnya. Dalam giro, nasabah dapat melakukan transaksi secara fleksibel 

dan seringkali tidak ada batasan waktu tertentu dalam penarikan dana.  

5. Profitabilitas 

Produktivitas merupakan perkiraan tingkat keuntungan bagaimana 

suatu bank dapat membangun keuntungannya pada setiap periode. 

Manfaat, yang sering diestimasi dengan Return on Resources (ROA), 

adalah proporsi moneter yang digunakan untuk menilai tingkat 

produktivitas suatu organisasi atau lembaga keuangan. ROA 

memperkirakan seberapa mahir suatu organisasi memanfaatkan sumber 

dayanya untuk menghasilkan manfaat. ROA ditentukan dengan 

memisahkan keuntungan bersih organisasi dengan semua sumber 

dayanya, kemudian hasilnya digandakan dengan 100 untuk mendapatkan 

tarif. Hasil menunjukkan tingkat manfaat bersih mana yang dihasilkan 

dari setiap unit sumber daya yang diklaim oleh organisasi. 

ROA adalah petunjuk penting dalam menilai pameran moneter 

organisasi. Semakin tinggi ROA, semakin efektif organisasi dalam 

menangani sumber dayanya dan menciptakan manfaat. Hal ini 

menunjukkan kapasitas organisasi untuk menghasilkan pendapatan dari 
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usaha yang dilakukan. Persamaan untuk mendapatkan hasil ROA adalah 

sebagai berikut: 

ROA = (laba bersih : total asset) x 100% 

Dalam konteks bank syariah, ROA juga menjadi indikator penting 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan keberhasilan implementasi 

prinsip syariah. Bank syariah perlu memperhatikan aspek kepatuhan 

syariah serta melakukan manajemen risiko yang efektif untuk mencapai 

tingkat ROA yang baik dalam kerangka keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

G. Asumsi Penelitian 

Anggapan penelitian juga sering disinggung sebagai anggapan atau 

usulan esensial, khususnya tahap awal pemikiran yang kebenarannya diakui 

oleh para ahli. Asumsi mendasar harus dibentuk dengan jelas sebelum spesialis 

bergerak untuk mengumpulkan informasi. Suharsimi Arikunto mengakui 

anggapan itu penting karena memiliki tujuan-tujuan berikut: 

1. Jadi ada titik awal yang kuat untuk masalah yang diteliti. 

2. Untuk menekankan variabel yang menjadi titik fokus pertimbangan. 

3. Untuk memutuskan dan merencanakan spekulasi. 

Asumsi eksplorasi yang ditemukan pencipta adalah bahwa dana investasi 

(X1), simpanan (X2), dan simpanan permintaan (X3) berdampak dan memiliki 

hubungan yang tidak lengkap untuk kepentingan Bank Muamalat Indonesia 

periode 2012-2021 (Y). 
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H. Kerangka Berfikir 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

 

     H1 

H2 

H3 

    Simultan 

Sumber : Data di olah Tahun 2023 

 Berdasarkan Gambar 1.1, pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

variabel dependennya atau tingkat profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 

Periode tahun 2012-2021 (Y) dipengaruhi oleh beberapa variabel independen 

yaitu tabungan (X1), deposito (X2) dan giro (X3).  

I. Hipotesis 

Spekulasi tersebut merupakan tanggapan singkat atas rencana isu 

pemeriksaan tersebut. Menurut Sekaran, spekulasi dicirikan sebagai hubungan 

yang secara konsisten mengejutkan antara setidaknya dua faktor yang 

dikomunikasikan sebagai pertanyaan yang dapat dicoba. Berdasarkan rencana 

masalah dan survei penulisan, spekulasi yang akan diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

H1: Terdapat pengaruh dana investasi yang masif terhadap produktivitas Bank 

Muamalat Indonesia periode 2012-2021. 

H2: Terdapat pengaruh besar-besaran gerai terhadap produktivitas Bank 

Muamalat Indonesia periode 2012-2021. 

Tabungan (X1) 

Deposito (X2) 

Giro (X3) 

Profitabilitas (Y) 
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H3: Terdapat pengaruh simpanan bunga secara masif terhadap produktivitas 

Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021. 

H4: Terdapat pengaruh serentak dana investasi, simpanan dan catatan lancar 

terhadap keuntungan Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021. 

J. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan adalah urutan atau tata cara penyusunan dan 

penyajian isi pembahasan dalam sebuah penelitian atau karya ilmiah. 

Sistematika ini membantu mengorganisir dan menyajikan informasi secara 

terstruktur dan logis sehingga pembaca dapat dengan mudah mengikuti alur 

pemikiran dan temuan penelitian. Berikut merupakan sistematika pembahasan 

pada penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang masalah penelitian 

berdasarkan fenomena yang terjadi dan disesuaikan dengan data yang ada. 

Selain itu, pada bab ini juga disajikan perumusan masalah, tujuan penelitian, 

hipotesis dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

 Kajian pustaka berisi tentang penjabaran dari penelitian – penelitian 

terdahulu yang relevan terkait topik yang dibahas sehingga dapat menjadi 

acuan peneliti dalam menyusun penelitian. Pada bab ini terdiri dari penelitian 

terdahulu dan kajian teori. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian berisikan tentang tahapan tahapan yang digunakan oleh 

penulis dalam menyusun penelitian. Pada bab ini, dijelaskan mulai dari langkah 

awal berupa menentukan jenis penelitian hingga langkah akhir yaitu analisis 

dan pengujian data. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 Penyajian data dan analisis data berisikan tentang hasil yang diperoleh dari 

pengujian data yang kemudian akan di interpretasikan dan disajikan dalam 

pembahasan. Pada bab ini juga bertujuan untuk menjawab hipotesis penelitian 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penyajian data dan anilisis 

data yang digunakan untuk menjawab hipotesis. Serta, didalamnya terdapat 

saran dari peneliti yang ditujukan untuk pembaca agar penelitian selanjutnya 

dapat dilaksanakan dengan sempurna. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penilaian masa lalu menunjukkan penyelidikan yang telah dilakukan 

sebelumnya di bidang tertentu. Ini mengintegrasikan studi, pendahuluan, 

survei, atau penilaian data yang telah diselesaikan oleh penguji sebelumnya 

dan telah diedarkan sebagai artikel, laporan, atau berbagai sumber yang 

masuk akal. Selanjutnya adalah penilaian sebelumnya yang dianggap sebagai 

bahan untuk penyelidikan ini: 

a. Sarah Afifah, ―Pengkajian Pengaruh Cadangan Mudharabah Hold, 

Aktual Mudharabah dan Pendukung Bagi Hasil Terhadap Net Advantage 

di Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2018‖, Program Audit 

Moneter Syariah, Fakultas Sudut dan Bisnis Moneter Syariah, Raden 

Intan Sekolah Islam Negeri, Lampung.. 

 Penilaian ini dikoordinasikan untuk memeriksa apakah cadangan 

spekulasi mudharabah, catatan lancar mudharabah dan dukungan bagi 

hasil pada dasarnya mempengaruhi penambahan bersih di Bank 

Muamalat Indonesia untuk periode 2016-2018. Alasan dibalik penelitian 

ini adalah untuk memilih pengaruh cadangan dana mudharabah, 

pencatatan arus mudharabah, dan pendukung bagi hasil terhadap 

keuntungan bersih di Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2018. 

Metode penyelidikan ini menggunakan penggambaran dalam sistem 

kuantitatif. Dengan hasil bahwa variabel cadangan mudharabah, catatan 

18 
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lancar mudharabah dan pendukung bagi hasil pada dasarnya 

mempengaruhi keuntungan bersih pada Bank Muamalat Indonesia 

periode 2016-2018. 

 Kualitas yang sebanding antara penilaian ini dan penyelidikan esai 

terletak pada pembenaran untuk penyelidikan, bahwa pemeriksa dan 

penulis harus mengetahui dan memeriksa apakah unsur-unsur ini 

berdampak pada penambahan umum di bank. Sedangkan pembedanya 

terletak pada musim yang digunakan oleh kolumnis dan profesional 

terlatih. 

b. Muhammad Syauqi Mushoffa, "Pengaruh Peningkatan Rekor Aktual 

Wadi'ah, Cadangan Ventura Wadi'ah, dan Dukungan Spekulasi 

Mudharabah Terhadap Efisiensi PT Bank Rakyan Indonesia Syariah", 

Program Audit Moneter Syariah, Staff Isu dan Bisnis Moneter Syariah, 

Tulungagung Yayasan Islam Negeri. 

 Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah untuk 

melihat pengaruh pencatatan lancar wadi'ah, cadangan simpanan wadi'ah, 

dan dukungan spekulasi mudharabah terhadap keuntungan di PT Bank 

Rakyat Indonesia Syariah. Sepenuhnya harapan untuk mengetahui 

pengaruh catatan wadi'ah saat ini, cadangan tabungan wadi'ah dan subsidi 

spekulasi mudharabah terhadap efisiensi PT Bank Rakyat Indonesia 

Syariah. Penyelidikan ini menggunakan sistem kuantitatif klarifikasi. 

Dengan hasil audit bahwa catatan lancar wadi'ah, cadangan usaha 

wadi'ah dan cadangan spekulasi mudharabah secara umum berpengaruh 



20 
 

 

terhadap efisiensi yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA) PT 

Bank Rakyat Indonesia Syariah. 

 Kualitas yang sebanding antara survei ini dan penilaian pembuat 

terletak pada tujuan investigasi, yaitu untuk menguji pengaruh elemen-

elemen ini terhadap keuntungan bank dengan menggunakan ROA. 

Kualifikasi penyelidikan penulis esai adalah wilayah dan variabel yang 

digunakan oleh para profesional dan penulis terlatih. 

c. Khoirul Ni'mah, "Pengaruh Mudharabah Hold Reserves, Mudharabah 

Stores, dan Current Record Mudharabah Terhadap Efisiensi Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2011-2020", Program Audit Moneter 

Syariah, Staf Sudut dan Bisnis Moneter Syariah, Yayasan Syari'ah 

Negeri Tulungagung. 

 Pengkajian ini meneliti apakah ada pengaruh cadangan 

mudharabah hold, mudharabah store dan mudharabah flow mencatat 

semua keuntungan Bank Muamalat Indonesia periode 2011-2020. Alasan 

penilaian ini adalah untuk memilah sejauh mana dampak cadangan usaha 

mudharabah, simpanan mudharabah dan catatan arus mudharabah yang 

memiliki keunggulan Bank Muamalat Indonesia secara menyeluruh 

untuk periode 2011-2020. Selain itu, hasil yang diperoleh bahwa 

cadangan mudharabah hold, simpanan mudharabah dan catatan arus 

mudharabah berpengaruh terhadap tingkat efisiensi Bank Muamalat 

Indonesia periode 2011-2020. 
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 Kemiripan penilaian ini dengan penyelidikan pembuat terletak 

pada tujuan penyelidikan yang diperlukan untuk mengetahui pengaruh 

simpanan mudharabah, simpanan mudharabah dan simpanan permintaan 

mudharabah yang baik secara menyeluruh terhadap keuntungan Bank 

Muamalat Indonesia. Kualifikasinya terletak pada tahun dan pengaturan 

yang diperlukan oleh ahli materi pelajaran dan peneliti dalam audit ini. 

d. Annisa Eko Nurdhianti, "Dampak Pencatatan Lancar Wadiah, Dana 

Cadangan Wadiah, dan Penunjang Mudharabah pada PT Bank Syariah 

Mandiri", Program Tinjauan Keuangan Syariah, Staff Bidang Keuangan 

Syariah dan Bisnis, Yayasan Syari'ah Negeri Tulungagung. 

 Penelitian ini melihat apakah pencatatan lancar wadiah, dana 

investasi wadiah, dan pendukung mudharabah berpengaruh terhadap PT 

Bank Syariah Mandiri. Motivasi di balik penjajakan ini adalah untuk 

melihat apakah permintaan wadiah simpanan, dana cadangan wadiah, 

dan pendukung mudharabah berpengaruh terhadap PT Bank Syariah 

Mandiri. Teknik eksplorasi ini menggunakan metodologi yang berafiliasi 

dengan pemeriksaan kuantitatif. Konsekuensi dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor dana investasi wadiah, catatan lancar wadiah, 

dan pendukung mudharabah berpengaruh terhadap PT Bank Mandiri 

Syariah. 

 Komparabilitas eksplorasi ini adalah dari tujuan yang sama 

memeriksa dampak faktor. Pembedaan dari pemeriksaan ini terletak pada 
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wilayah atau objek pelaksanaan eksplorasi, dan pembedaan terletak pada 

titik fokus permasalahannya. 

e. Dian Rizqi Syafitri, ―Dampak Pencatatan Giro, Dana Cadangan, 

Simpanan, dan Kredit Modal Kerja Terhadap Manfaat Pada Bank Usaha 

Biasa Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019‖, 

Pengurus Program Studi, Personalia Bidang Keuangan dan Bisnis, 

Perguruan Pancasakti Tegal. 

 Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah catatan 

lancar, dana cadangan, simpanan, dan uang muka modal kerja 

mempengaruhi keuntungan pada Ordinary Business Banks yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menguraikan dampak catatan saat ini, dana cadangan, toko, dan 

uang muka modal kerja terhadap produktivitas pada Bank Umum yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. Strategi 

eksplorasi yang digunakan adalah menulis dan masuk ke situs otoritas. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah pencatatan saat ini tidak 

mempengaruhi keuntungan pada Bank Umum yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2019, sedangkan dana cadangan, simpanan 

dan kredit modal kerja mempengaruhi produktivitas pada Bank Umum 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. jangka panjang. 

 Kesamaan dari proposisi ini ada pada beberapa faktor yang sama-

sama meneliti dampak simpanan bunga, dana cadangan, dan simpanan 

waktu. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek eksplorasi dan 
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faktor keempat dari pemeriksaan kreator yang dalam eksplorasi kreator 

tidak membicarakan kredit modal kerja, objek eksplorasi yang objek 

yang digunakan adalah Bank Tradisional sedangkan kreator melibatkan 

Bank Syariah sebagai objek eksplorasi. , dan perbedaannya terletak pada 

pusat isu. 

f. Gagan Gunawan, Ani Mekaniwati, "Dampak Biaya Pinjaman terhadap 

Toko, Dana Investasi dan Rekor Terkini dalam Memperluas Manfaat 

Organisasi (Analisis Kontekstual di Bank Nobu)", Pengurus Program 

Studi di Pendirian Bisnis dan Informatika Kesatuan Bogor. 

 Masalah yang dibicarakan dalam buku harian adalah dampak biaya 

pinjaman pada toko, dana cadangan dan permintaan toko pada perluasan 

manfaat organisasi (Analisis kontekstual di PT. Bank Nobu). Motivasi di 

balik diary tersebut adalah untuk berkonsentrasi pada biaya pinjaman 

pada toko, dana cadangan dan permintaan toko untuk meningkatkan 

keuntungan bisnis di PT. Bank Nobu. Dengan mendapatkan hasil bahwa 

setiap variabel mempengaruhi perluasan manfaat pada PT. Bank Nobu. 

 Kesamaan antara buku harian ini dan penelitian yang dipusatkan 

oleh pencipta terletak pada faktor bebas sehubungan dengan pengaruh 

dana cadangan, simpanan, dan catatan saat ini. Perbedaannya terletak 

pada objek eksplorasinya, dimana dalam penelitian ini artikel yang 

digunakan adalah bank biasa, sedangkan para ilmuwan menjadikan bank 

syariah sebagai item dan tentang yang dipermasalahkan.  
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g. Maratul Munawaroh, Sucipto, Bambang Kurniawan, "Pengaruh 

Pencatatan Giro Wadiah, Dana Cadangan Wadiah, dan Simpanan Waktu 

terhadap Pengembangan Manfaat Bersih di PT. Bank Muamalat 

Indonesia", Prodi Pembukuan Syariah, Tenaga Kerja Aspek Keuangan 

Syariah dan Bisnis, Saifuddin Jambi Perguruan Tinggi Agama Islam 

Negeri. 

 Permasalahan yang diangkat dalam buku harian ini adalah tentang 

pengaruh simpanan permintaan wadiah, dana cadangan, wadiah, dan 

simpanan waktu terhadap perkembangan keuntungan bersih di PT. Bank 

Muamalat Indonesia. Motivasi di balik penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar dampak permintaan wadiah simpanan, dana 

investasi wadiah dan simpanan waktu terhadap perkembangan 

keuntungan bersih di PT. Bank Muamalat Indonesia. Teknik eksplorasi 

yang digunakan dalam pengujian ini adalah strategi kuantitatif dengan 

metodologi ilustratif. Konsekuensi dari penelitian ini adalah adanya 

pengaruh catatan lancar wadiah, dana investasi wadiah, dan simpanan 

waktu terhadap perkembangan keuntungan bersih pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia. 

 Kemiripan eksplorasi ini dengan pemeriksaan pencipta terletak 

pada faktor-faktor yang dipertimbangkan, khususnya dampak dana 

cadangan, simpanan waktu, dan simpanan permintaan, serta terhadap 

objek eksplorasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada akad yang 
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digunakan dalam kajian, ilmuwan menggunakan akad wadiah sedangkan 

penulis esai tidak menggunakan akad. 

h. Nicky Dwi Utami, "Dampak Pembiayaan Murabahah, Dana Investasi 

Wadiah, Dana Investasi Mudharabah, dan Simpanan Mudharabah 

Terhadap Manfaat (ROA) Pada Bank BRI Syariah", Program Tinjauan 

Keuangan Syariah, Staff Bidang Keuangan dan Bisnis Syariah, Ormas 

Islam Negeri Tulungagung. 

 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah ada 

pengaruh dukungan murabahah, dana investasi wadiah, dana cadangan 

mudharabah, dan simpanan mudharabah terhadap keuntungan (ROA) di 

Bank BRI Syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dampak 

pembiayaan murabahah, dana cadangan wadiah, dana cadangan 

mudharabah, dan simpanan mudharabah terhadap keuntungan (ROA) di 

Bank BRI Syariah. Strategi eksplorasi yang digunakan adalah dengan 

menggunakan cara kuantitatif untuk menghadapi jenis pemeriksaan 

kooperatif. Sedangkan hasil yang didapat dari review ini adalah dilihat 

dari uji t beberapa faktor pendukung murabahah, dana cadangan 

mudharabah, dan simpanan mudharabah berpengaruh terhadap 

produktivitas (ROA). Sementara dana cadangan wadiah berpengaruh 

terhadap produktivitas (ROA). 

 Kondisi yang terdapat dalam penelitian ini adalah pada faktor-

faktor yang sama-sama mempelajari dampak dana cadangan, catatan 

lancar dan simpanan terhadap keuntungan di Bank. Sedangkan bidang 
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hal yang penting adalah objek pemeriksaan dan perjanjian yang 

digunakan dalam eksplorasi. 

i. Risma Dwi Yuni Astuti, "Pengaruh Pencatatan Giro, Dana Cadangan, 

Wadiah, dan Simpanan Mudharabah Terhadap Produktivitas Bank 

Negara Indonesia Syariah Tahun 2016-2020", Program Tinjauan 

Keuangan Syariah, Tenaga Kerja Bidang Keuangan dan Bisnis Syariah, 

Islamic State Tulungagug Pembentukan. 

 Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah apakah ada 

pengaruh simpanan bunga, dana cadangan wadiah, dan simpanan 

mudharabah terhadap keuntungan Bank Negara Indonesia Syariah tahun 

2016-2020. Maka alasan dilakukannya pemeriksaan ini adalah untuk 

mengetahui dampak simpanan bunga, dana cadangan wadiah, dan 

simpanan mudharabah terhadap keuntungan Bank Negara Indonesia 

Syariah tahun 2016-2020. Strategi pemeriksaan yang digunakan dalam 

eksplorasi ini adalah metodologi kuantitatif dengan pemeriksaan 

kooperatif. Konsekuensi dari penelitian ini adalah pencatatan giro wadiah 

dan simpanan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap keuntungan 

Bank Negara Indonesia Syariah tahun 2016-2020, sedangkan dana 

cadangan wadiah memberikan perbedaan yang positif. 

 Kesamaan dalam eksplorasi ini dengan pemeriksaan pencipta 

adalah pada faktor-faktor yang berbicara tentang pengaruh dana 

cadangan, catatan saat ini, dan simpanan terhadap produktivitas di bank. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada perjanjian yang digunakan dalam 
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review dengan perjanjian yang digunakan oleh pencipta, serta artikel 

yang digunakan. 

j. Kiky Arinda Retnaning Tias, W Wikanso, Ruslina Yulaikha, "Pengaruh 

Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah Terhadap Laba Pada 

Bank BCA Syariah Indonesia Periode 2011-2020", Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, Universitas PGRI Madiun. 

 Permasalahan yang diangkat dalam jurnal ini adalah tentang 

pengaruh tabungan mudharabah dan deposito mudharabah terhadap laba 

pada Bank BCA Syariah Indonesia Periode 2011-2020. Motivasi di balik 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar dampak tabungan 

mudharabah dan deposito mudharabah terhadap laba pada Bank BCA 

Syariah Indonesia Periode 2011-2020. Teknik eksplorasi yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah strategi kuantitatif dengan teknik analisis 

regresi linier berganda. Konsekuensi dari penelitian ini adalah adanya 

pengaruh tabungan mudharabah dan deposito mudharabah terhadap laba 

pada Bank BCA Syariah Indonesia Periode 2011-2020. 

 Kemiripan eksplorasi ini dengan pemeriksaan pencipta terletak 

pada faktor-faktor yang dipertimbangkan, khususnya dampak dana 

cadangan, simpanan waktu, dan simpanan permintaan, serta terhadap 

objek eksplorasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada akad yang 

digunakan dalam kajian, ilmuwan menggunakan akad mudharabah 

sedangkan penulis esai tidak menggunakan akad. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Judul Persamaan 

Peneleitian 

Perbedaan 

penelitian 

1. Risma Dwi 

Yuni Astuti, 

(2022) 

Pengaruh Giro, 

Dana Cadangan, 

Wadiah, dan 

Simpanan 

Mudharabah 

terhadap 

Produktivitas 

Bank Negara 

Indonesia Syariah 

Tahun 2016-2020 

Persamaan yang 

terdapat pada 

penelitian tersebut 

dengan penelitian 

penulis adalah 

terdapat pada 

variabel yang 

membahas tentang 

pengaruh tabungan, 

giro, dan deposito 

terhadap 

profitabilitas pada 

suatu Bank.  

Perbedaannya 

terletak akad 

yang digunakan 

dalam penelitian 

tersebut dengan 

akad yang 

digunakan 

penulis, serta 

obyek yang 

digunakan. 

2. Kiky Arinda 

Retnaning 

Tias, W 

Wikanso, 

Ruslina 

Yulaikha, 

(2022) 

Pengaruh 

Tabungan 

Mudharabah dan 

Deposito 

Mudharabah 

Terhadap Laba 

Pada Bank BCA 

Persamaan yang 

terdapat pada 

penelitian tersebut 

dengan penelitian 

penulis adalah pada 

metode 

penelitiannya yaitu 

Perbedaan yang 

terdapat pada 

penelitian 

tersebut adalah 

pada penelitian 

ini variabel 

independennya 



29 
 

 

No. Penulis Judul Persamaan 

Peneleitian 

Perbedaan 

penelitian 

Syariah Indonesia 

Periode 2011-

2020 

sama menggunakan 

metode analisis 

regresi linier 

berganda. 

yang digunakan 

menggunakan 

akad 

mudharabah, 

sedangkan 

penulis tidak 

menggunakan 

akad pada 

variabel 

independennya. 

3. Maratul 

Munawaroh, 

Sucipto, 

Bambang 

Kurniawan, 

(2022) 

Pengaruh 

Pencatatan Giro 

Wadiah, Dana 

Investasi Wadiah, 

dan Penyimpan 

Waktu terhadap 

Perkembangan 

Manfaat Bersih di 

PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Persamaan yang 

terletak pada 

penelitian tersebut 

dengan penelitian 

penulis terletak 

pada variabel yang 

dikaji yaitu tentang 

pengaruh tabungan, 

deposito, dan giro, 

serta terletak pada 

obyek penelitian.  

Perbedaannya 

terletak pada 

akad yang 

digunakan 

dalam penelitian 

tersebut, peneli 

menggunakan 

akad wadiah 

sedangkan 

penulis tidak 

menggunakan 
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No. Penulis Judul Persamaan 

Peneleitian 

Perbedaan 

penelitian 

akad. 

4. Khoirul 

Ni’mah, 

(2021) 

Dampak Dana 

Investasi 

Mudharabah, 

Simpanan 

Mudharabah, dan 

Current Record 

Mudharabah 

terhadap 

Produktivitas 

Bank Muamalat 

Indonesia Periode 

2011-2020 

Persamaan yang 

ada dari penelitian 

tersebut dengan 

penelitian penulis 

adalah terletak pada 

tujuan dari 

penelitian yang 

mana ingin mencari 

tau tentang seperti 

apa pengaruh 

tabungan 

mudharabah, 

deposito 

mudharabah dan 

giro mudharabah 

terhadap tingkat 

profitabilitas Bank 

Muamalat 

Indonesia.  

Perbedaannya 

terletak pada 

tahun dan akad 

yang digunakan 

oleh peneliti 

dan penulis 

dalam penelitian 

ini. 

5. SarahAfifah Investigasi Persamaan yang Perbedaannya 
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No. Penulis Judul Persamaan 

Peneleitian 

Perbedaan 

penelitian 

, (2020) Dampak Dana 

Cadangan 

Mudharabah, 

Current Record 

Mudharabah dan 

Pendukung Bagi 

Hasil terhadap 

Manfaat Bersih di 

Bank Muamalat 

Indonesia Periode 

2016-2018 

ada dari penelitian 

tersebut dengan 

penelitian penulis 

terletak pada tujuan 

dari penelitian 

bahwa peneliti dan 

penulis sama-sama 

ingin mengetahui 

dan mencari tau 

apakah variabel 

tersebut 

mempengaruhi 

terhadap laba bersih 

pada bank.  

terletak pada 

periode tahun 

yang digunakan 

penulis dan 

peneliti 

6. Dian Rizqi 

Syafitri, 

(2020) 

Pengaruh 

Pencatatan Giro, 

Dana Cadangan, 

Simpanan, dan 

Kredit Modal 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Persamaan dari 

skripsi ini adalah 

pada beberapa 

variabel yang mana 

sama-sama 

membahas 

pengaruh giro, 

Perbedaannya 

terletak pada 

obyek penelitian 

dan variabel 

keempat dari 

penelitian 

penulis yang 
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No. Penulis Judul Persamaan 

Peneleitian 

Perbedaan 

penelitian 

Pada Bank Umum 

Yang Tercatat 

Pada 

Perdagangan 

Bursa Indonesia 

Tahun 2015-2019 

tabungan dan 

deposito. 

mana pada 

penelitian 

penulis tidak 

membahas 

tentang kredit 

modal kerja, 

objek penelitian 

yang mana pada 

penelitian 

tersebut objek 

yang dipakai 

adalah Bank 

Konvensional 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

Bank Syariah 

sebagai obyek 

penelitian, serta 

perbedaannya 

terletak pada 
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No. Penulis Judul Persamaan 

Peneleitian 

Perbedaan 

penelitian 

fokus 

permasalahan 

7. Nicky Dwi 

Utami, 

(2020) 

Pengaruh 

Penunjang 

Murabahah, Dana 

Cadangan 

Wadiah, Dana 

Investasi 

Mudharabah, dan 

Tabungan 

Mudharabah 

terhadap Manfaat 

(ROA) di Bank 

BRI Syariah 

Persamaan yang 

terletak pada 

penelitian ini 

adalah pada 

variabel yang mana 

sama-sama mencari 

tau tentang 

pengaruh tabungan, 

giro dan deposito 

terhadap 

profitabilitas pada 

Bank. Sedangkan 

letak perbedannya 

yaitu obyek 

penelitian dan akad 

yang digunakan 

dalam penelitian 

tersebut.  

Perbedannya 

yaitu obyek 

penelitian dan 

akad yang 

digunakan 

dalam penelitian 

tersebut. 

8. Gagan Dampak Biaya Persamaan dari Perbedaannya 
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No. Penulis Judul Persamaan 

Peneleitian 

Perbedaan 

penelitian 

Gunawan, 

Ani 

Mekaniwati,  

(2020) 

Pembiayaan pada 

Toko Waktu, 

Dana Investasi, 

dan Catatan Saat 

Ini pada Manfaat 

Organisasi yang 

Diperluas 

(Investigasi 

Kontekstual di 

Bank Nobu) 

jurnal tersebut 

dengan penelitian 

yang diteliti oleh 

penulis terletak 

pada variabel 

independennya 

tentang pengaruh 

tabungan, deposito, 

dan giro. 

terletak pada 

obyek penelitian 

yang mana pada 

penelitian 

tersebut obyek 

yang dipakai 

adalah Bank 

Konvensional 

sedangkan 

peneliti 

menjadikan 

Bank Syariah 

sebagai obyek 

serta tentang 

pokok 

permasalahan. 

9. Annisa Eko 

Nurdhianti, 

(2019) 

Dampak 

Pencatatan Giro 

Wadiah, Dana 

Investasi Wadiah, 

dan Penunjang 

Persamaan dari 

penelitian ini 

adalah dari tujuan 

yang mana sama-

sama menguji 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

lokasi atau 

objek 
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No. Penulis Judul Persamaan 

Peneleitian 

Perbedaan 

penelitian 

Mudharabah pada 

PT Bank Syariah 

Mandiri 

tentang pengaruh 

variabel. 

pelaksanaan 

penelitian, serta 

perbedaannya 

terletak pada 

fokus 

pemasalahan 

10. Muhammad 

Syauqi 

Mushoffa, 

(2019) 

Pengaruh 

Pengembangan 

Giro Wadi'ah, 

Dana Investasi 

Wadi'ah, dan 

Dana Cadangan 

Mudharabah 

terhadap 

Produktivitas PT 

Bank Rakyat 

Indonesia Syariah 

Persamaan dari 

penelitian ini 

dengan penelitian 

penulis adalah 

terletak pada tujuan 

penelitian, yaitu 

untuk menguji 

pengaruh variabel 

tersebut terhadap 

profitabilitas bank 

dengan 

menggunakan 

ROA.  

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

penulis yaitu 

lokasi dan 

variabel yang 

digunakan 

peneliti dan 

penulis. 

Sumber : diolah tahun 2023 
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B. Kajian Teori  

Kajian teori adalah proses penyelidikan dan pemahaman terhadap 

kerangka konseptual, prinsip, dan hipotesis yang digunakan dalam sebuah 

bidang ilmu atau disiplin ilmu tertentu. Tujuan utama kajian teori adalah untuk 

mengembangkan dan memperdalam pemahaman tentang fenomena yang 

diamati atau topik yang diteliti. Kajian teori melibatkan studi literatur yang luas 

untuk mengumpulkan informasi tentang konsep-konsep dan teori-teori yang 

relevan dalam bidang studi tertentu. Selain itu, kajian teori juga melibatkan 

analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap teori-teori yang ada untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang diamati.
13

  

1. Bank 

a. Pengertian Bank 

Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki peran penting dalam 

ekonomi suatu negara. Dengan berbagai layanan keuangan yang 

disediakan, bank memfasilitasi aktivitas ekonomi, memperlancar aliran 

dana, dan membantu individu serta bisnis dalam mencapai tujuan 

keuangan mereka. 

Salah satu fungsi utama bank adalah sebagai tempat untuk menyimpan 

dan mengelola uang. Melalui penerimaan simpanan, bank memberikan 

kesempatan kepada individu, perusahaan, dan lembaga untuk menyimpan 

dan mengamankan dana mereka. Simpanan ini dapat berupa tabungan, 

deposito, atau instrumen keuangan lainnya. Dengan menyimpan uang di 

                                                           
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2019), 52. 
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bank, nasabah dapat menghindari risiko pencurian, kerugian, atau 

kehilangan yang mungkin terjadi jika menyimpan uang secara langsung. 

Selain itu, bank juga berperan sebagai pemberi pinjaman. Dengan 

adanya pinjaman dari bank, individu dan bisnis dapat memperoleh dana 

yang diperlukan untuk berbagai keperluan, seperti membeli rumah, 

membiayai pendidikan, atau mengembangkan bisnis. Bank menawarkan 

berbagai jenis pinjaman dengan suku bunga yang disesuaikan dengan 

risiko dan jangka waktu pinjaman tersebut. Pinjaman dari bank 

membantu mendorong pertumbuhan ekonomi dengan memberikan akses 

dana kepada mereka yang membutuhkan. 

Bank juga memiliki peran penting dalam sistem pembayaran. Dengan 

adanya jaringan pembayaran yang dimiliki bank, nasabah dapat 

melakukan transfer uang, membayar tagihan, atau menerima pembayaran 

dengan cepat dan aman. Melalui layanan pemrosesan pembayaran, bank 

memfasilitasi aktivitas bisnis dan transaksi konsumen, sehingga 

memperlancar aliran dana di masyarakat. 

Selain itu, bank memberikan jaminan dan garansi atas transaksi bisnis. 

Dalam bisnis internasional, bank dapat menerbitkan letter of credit atau 

bank guarantee sebagai jaminan pembayaran antara pihak-pihak yang 

terlibat. Hal ini memberikan kepercayaan kepada pihak ketiga terkait 

keabsahan dan kehandalan transaksi yang dilakukan, sehingga 

memfasilitasi perdagangan dan investasi lintas negara. 
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Bank juga menyediakan berbagai layanan tambahan, seperti penjualan 

dan pembelian valuta asing, penerbitan kartu kredit, asuransi, dan 

konsultasi keuangan. Layanan-layanan ini membantu memenuhi 

kebutuhan keuangan yang beragam dari nasabah. Selain itu, bank juga 

terlibat dalam kegiatan pasar modal dan berperan sebagai perantara 

dalam perdagangan efek, membantu nasabah dalam berinvestasi dan 

mengelola portofolio keuangan mereka. 

Tidak hanya itu, bank juga berperan dalam menjaga stabilitas dan 

keamanan sistem keuangan. Bank sentral, sebagai bank yang 

bertanggung jawab atas kebijakan moneter negara, mengatur dan 

mengawasi bank-bank di negara tersebut. Hal ini dilakukan untuk 

menjaga likuiditas, stabilitas mata uang, dan mencegah terjadinya krisis 

keuangan yang merugikan masyarakat. 

Secara keseluruhan, bank adalah lembaga penting dalam 

perekonomian karena perannya dalam mengelola dana, menyediakan 

pinjaman, memfasilitasi pembayaran, memberikan jaminan, dan 

menyediakan berbagai layanan keuangan lainnya. Dengan layanan yang 

disediakan, bank berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi, 

memfasilitasi transaksi bisnis, dan membantu individu serta bisnis dalam 

mencapai keberhasilan keuangan. 
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b. Jenis Bank 

1) Bank Umum 

Bank umum adalah jenis bank komersial yang memberikan 

layanan keuangan kepada individu, bisnis, dan organisasi. Mereka 

beroperasi dengan tujuan mencari keuntungan dan menyediakan 

berbagai layanan seperti penerimaan simpanan, pemberian pinjaman, 

pembayaran, dan jasa perbankan lainnya. Bank umum ini seringkali 

merupakan entitas besar yang memiliki jaringan cabang yang luas dan 

menawarkan beragam produk dan layanan keuangan kepada 

nasabahnya. Contoh bank umum terkenal termasuk bank-bank swasta 

seperti Bank of America, JPMorgan Chase, dan HSBC. 

2) Bank Perkreditan Rakyat 

Bank Perkreditan Rakyat, atau yang sering disebut BPR, adalah 

jenis bank yang lebih berfokus pada pelayanan keuangan untuk 

masyarakat kecil, menengah, dan mikro. BPR didirikan dengan tujuan 

mendukung dan membiayai usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) serta memberikan akses keuangan kepada sektor-sektor 

yang belum dilayani oleh bank komersial. BPR biasanya memiliki 

cakupan regional yang lebih terbatas dan lebih memahami kebutuhan 

lokal. Mereka memberikan pinjaman kecil, penerimaan simpanan, 

serta layanan perbankan sederhana kepada nasabah mereka. BPR 

berperan penting dalam inklusi keuangan dan pembangunan ekonomi 
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lokal. Contoh BPR di Indonesia adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN). 

c. Fungsi Bank 

1) Agen of Trust  

Bank adalah institusi keuangan yang diandalkan oleh 

masyarakat untuk menjaga dan mengamankan aset mereka. Bank 

bertindak sebagai agen kepercayaan dengan menyediakan tempat 

yang aman untuk menyimpan uang dan memberikan layanan 

keuangan yang terpercaya. Bank mengelola simpanan nasabah 

dengan kehati-hatian, menjaga kerahasiaan informasi keuangan, 

dan melindungi dana nasabah dari risiko seperti pencurian atau 

kerugian. Keberadaan bank membantu menciptakan kepercayaan 

dalam sistem keuangan dan memfasilitasi transaksi yang aman dan 

efisien. 

2) Agen of Development 

Bank memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi 

suatu negara. Mereka mendukung pertumbuhan dan pembangunan 

dengan menyediakan dana melalui pemberian pinjaman kepada 

individu, perusahaan, dan lembaga. Bank juga berperan dalam 

pembiayaan proyek-proyek infrastruktur dan sektor produktif 

lainnya. Dengan memberikan akses keuangan kepada pelaku usaha 

kecil dan menengah, bank membantu mendorong pertumbuhan 

sektor swasta yang menjadi tulang punggung ekonomi. Selain itu, 
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bank juga terlibat dalam pengelolaan dan pengalokasian dana yang 

efisien, serta memberikan dorongan dalam inovasi keuangan dan 

pengembangan pasar modal. 

3) Agen of Services 

Salah satu fungsi utama bank adalah menyediakan berbagai 

layanan keuangan kepada masyarakat. Bank menjadi agen 

pelayanan dengan menyediakan layanan seperti penerimaan 

simpanan, pemberian pinjaman, pemrosesan pembayaran, transfer 

dana, penerbitan kartu kredit, asuransi, dan konsultasi keuangan. 

Bank juga menyediakan layanan berbasis teknologi seperti 

perbankan elektronik dan aplikasi perbankan yang memudahkan 

nasabah dalam mengakses dan mengelola keuangan mereka. 

Dengan layanan yang disediakan, bank membantu memenuhi 

kebutuhan keuangan individu, bisnis, dan masyarakat secara 

umum. 

2. Tabungan 

a. Pengertian Tabungan 

Tabungan adalah jenis produk perbankan di mana individu atau 

bisnis menyimpan uang mereka di bank atau lembaga keuangan lainnya 

dengan tujuan untuk menyimpan dan mengakumulasi dana untuk 

digunakan di masa depan. Dalam tabungan, nasabah menempatkan 

sejumlah uang ke dalam rekening tabungan yang dibuka di bank, dan 

uang tersebut biasanya tersedia untuk ditarik kapan saja sesuai 
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kebutuhan. Tujuan utama dari tabungan adalah untuk mengamankan dan 

menjaga dana yang telah diakumulasi, serta memberikan keuntungan 

tambahan dalam bentuk bunga yang dibayarkan oleh bank atas saldo 

tabungan. Bunga yang diterima nasabah biasanya diperoleh dari dana 

yang ditempatkan di rekening tabungan tersebut, meskipun tingkat bunga 

yang ditawarkan bisa bervariasi tergantung pada kebijakan bank dan 

kondisi pasar. 

Tabungan sering digunakan oleh individu untuk berbagai tujuan, 

seperti menghadapi keadaan darurat, mempersiapkan dana pensiun, 

membayar pendidikan, membeli rumah, atau memenuhi impian dan 

tujuan jangka panjang lainnya. Dengan menyimpan uang dalam 

tabungan, individu dapat menghindari risiko kehilangan atau pencurian 

yang mungkin terjadi jika menyimpan uang secara fisik. Tabungan juga 

memberikan keuntungan lain, seperti kemudahan akses terhadap dana 

melalui cek, kartu debit, atau transfer elektronik. Beberapa bank juga 

menawarkan fitur tambahan seperti penjadwalan transfer otomatis, 

pembayaran tagihan otomatis, atau program penghematan khusus untuk 

membantu nasabah dalam mengelola keuangan mereka dengan lebih 

efektif. 

b. Jenis-Jenis Tabungan 

Ada beberapa jenis tabungan yang tersedia di lembaga keuangan. 

Berikut adalah beberapa jenis tabungan umum: 
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1) Tabungan Reguler: Tabungan reguler adalah jenis tabungan umum 

yang memungkinkan individu menyimpan uang mereka dengan 

mudah. Biasanya tidak ada batasan penarikan, dan nasabah dapat 

mengakses dana mereka kapan saja. Tabungan reguler juga sering 

memberikan bunga pada saldo yang ada, meskipun tingkat bunga 

tersebut bisa bervariasi tergantung pada bank atau lembaga keuangan. 

2) Dana Cadangan Berjangka: Dana investasi berjangka adalah sejenis 

dana cadangan di mana klien setuju untuk menyisihkan uang tunai 

untuk jangka waktu tertentu. Jangka waktu dana investasi berjangka 

dapat berlangsung dari beberapa bulan hingga waktu yang cukup 

lama. Sebagai aturan, biaya pinjaman lebih tinggi ditawarkan untuk 

tabungan berjangka dibandingkan dengan tabungan reguler, tetapi 

dana tidak dapat ditarik sebelum jangka waktu yang disepakati tanpa 

menghadapi denda atau penalti. 

3) Tabungan Anak: Tabungan anak dirancang khusus untuk menyimpan 

uang bagi anak-anak. Ini dapat membantu mengajarkan konsep 

menabung kepada anak-anak sejak dini dan membantu mereka 

membangun kebiasaan keuangan yang baik. Tabungan anak biasanya 

memiliki fitur seperti tingkat bunga yang kompetitif, hadiah atau 

insentif khusus, dan batasan penarikan yang lebih ketat hingga 

mencapai usia tertentu. 

4) Tabungan Pensiun: Tabungan pensiun adalah jenis tabungan yang 

dikhususkan untuk mengumpulkan dana untuk masa pensiun. 
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Tabungan ini dirancang untuk membantu individu mempersiapkan 

keuangan mereka saat memasuki tahap pensiun. Tabungan pensiun 

seringkali memiliki manfaat pajak tertentu atau program pensiun yang 

terkait dengan aturan dan regulasi negara masing-masing. 

5) Tabungan Haji: Tabungan haji adalah jenis tabungan khusus yang 

ditawarkan di beberapa negara kepada Muslim yang ingin menunaikan 

ibadah haji. Nasabah dapat menyisihkan dana secara berkala dalam 

tabungan haji untuk mempersiapkan biaya perjalanan ke Tanah Suci. 

Tabungan haji biasanya dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

dan mungkin memiliki manfaat tambahan, seperti bantuan biaya 

perjalanan atau fasilitas khusus. 

6) Tabungan Pendidikan: Tabungan pendidikan adalah jenis tabungan 

yang dirancang untuk membantu mengumpulkan dana untuk biaya 

pendidikan. Ini dapat digunakan untuk pendidikan dasar, menengah, 

atau tinggi. Tabungan pendidikan seringkali memberikan manfaat 

tambahan, seperti tingkat bunga yang lebih tinggi atau insentif pajak, 

yang bertujuan untuk membantu keluarga dalam mempersiapkan 

biaya pendidikan yang meningkat seiring waktu. 

c. Prosedur Pembukaan Tabungan 

1. Pilih Bank: Pertama, pilihlah bank yang sesuai dengan kebutuhan 

Anda. Anda dapat melakukan penelitian tentang berbagai bank yang 

tersedia, membandingkan suku bunga, biaya, layanan, dan fitur 

tambahan yang ditawarkan. 
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2. Pilih Jenis Tabungan: Setelah memilih bank, tentukan jenis tabungan 

yang ingin Anda buka. Ada berbagai jenis tabungan yang dapat 

dipilih, seperti tabungan biasa, tabungan berjangka, tabungan 

pendidikan, atau tabungan pensiun. Pilih jenis tabungan yang sesuai 

dengan tujuan dan kebutuhan Anda. 

3. Siapkan Laporan: Siapkan catatan yang diperlukan untuk membuka 

rekening bank. Dokumen yang umumnya diperlukan antara lain kartu 

identitas resmi seperti KTP (KTP) atau visa, konfirmasi alamat seperti 

tagihan layanan atau surat keterangan rumah, dan NPWP (Nomor 

Bukti Pengenal Warga Negara) bila diperlukan. 

4. Kunjungi Cabang Bank: Pergi ke cabang bank yang dipilih dengan 

membawa dokumen-dokumen yang diperlukan. Biasanya ada meja 

pelayanan atau petugas yang akan membantu Anda dalam proses 

pembukaan tabungan. 

5. Mengisi Formulir Aplikasi: Anda akan didekati untuk menyelesaikan 

struktur aplikasi pembukaan rekening investasi. Struktur ini biasanya 

berisi data individu seperti nama, alamat, tanggal lahir, pekerjaan, dan 

data kontak. Isilah formulir dengan cermat dan pastikan semua 

informasi yang diberikan akurat. 

6. Verifikasi dan Verifikasi Identitas: Petugas bank akan melakukan 

verifikasi identitas Anda berdasarkan dokumen yang Anda berikan. 

Mereka akan memeriksa keabsahan dokumen dan memastikan 

konsistensi informasi yang diberikan. 
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7. Menyetorkan Dana Awal: Beberapa jenis tabungan mungkin 

memerlukan setoran awal tertentu. Jika demikian, Anda akan diminta 

untuk menyetorkan dana awal sesuai dengan ketentuan bank. Dana 

tersebut akan masuk ke rekening tabungan Anda dan menjadi saldo 

awal. 

8. Menandatangani Perjanjian dan Persyaratan: Setelah proses verifikasi 

selesai, Anda akan diminta untuk menandatangani perjanjian 

pembukaan rekening dan persyaratan bank. Bacalah perjanjian dengan 

cermat dan pastikan Anda memahami ketentuan dan kewajiban yang 

terkait dengan tabungan tersebut. 

9. Menerima Bukti Pembukaan Rekening: Setelah semua proses selesai, 

Anda akan menerima bukti pembukaan rekening seperti buku 

tabungan, kartu ATM, atau nomor rekening yang perlu diingat. 

Pastikan Anda menyimpan bukti tersebut dengan baik. 

3. Deposito 

a. Pengertian Deposito 

Deposito adalah jenis barang keuangan yang memungkinkan klien 

untuk menyimpan dan menyumbangkan aset mereka untuk jangka waktu 

tertentu dengan biaya pinjaman yang tepat. Deposito sering dianggap 

sebagai bentuk investasi yang lebih aman dan stabil daripada tabungan 

reguler. 

Dalam deposito, nasabah menyetor sejumlah dana ke dalam rekening 

deposito di bank atau lembaga keuangan. Dana tersebut kemudian akan 
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ditempatkan selama jangka waktu yang disepakati antara nasabah dan 

bank. Jangka waktu deposit dapat bervariasi, dari beberapa bulan hingga 

beberapa tahun. Selama periode tersebut, nasabah tidak dapat menarik 

dananya secara sepihak tanpa terkena penalti atau denda. 

Keunggulan utama deposito adalah suku bunga yang ditawarkan. 

Suku bunga deposito biasanya lebih tinggi dari suku bunga yang 

diberikan pada tabungan reguler. Tingkat bunga yang ditawarkan pada 

deposito ditentukan oleh bank berdasarkan suku bunga pasar dan jangka 

waktu deposito. Tingkat bunga deposito dapat tetap atau mengikuti 

perubahan suku bunga pasar selama jangka waktu tertentu. 

Keuntungan lain dari deposito adalah keamanan. Dana yang 

ditempatkan dalam deposito biasanya dijamin oleh sistem penjaminan 

simpanan yang ada di setiap negara. Ini berarti bahwa jika bank 

mengalami kebangkrutan, nasabah akan menerima pengembalian dana 

mereka hingga batas maksimum yang dijamin oleh skema penjaminan 

simpanan. 

Namun, deposito juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah 

satunya adalah keterbatasan aksesibilitas dana. Nasabah tidak dapat 

menarik dana mereka sebelum jangka waktu deposito berakhir tanpa 

menghadapi penalti atau kehilangan sebagian bunga yang telah diperoleh. 

Oleh karena itu, deposito lebih cocok untuk dana yang tidak diperlukan 

dalam jangka waktu tertentu atau sebagai alternatif investasi jangka 

pendek dengan risiko rendah. 
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b. Jenis-Jenis Deposito 

1) Deposito Berjangka: Nasabah tidak dapat menarik dana mereka 

sebelum jangka waktu berakhir tanpa menghadapi penalti atau 

kehilangan sebagian bunga yang telah diperoleh. 

2) Sertifikat Deposito: sebagai bukti kepemilikan deposito. Sertifikat ini 

mencantumkan informasi seperti jumlah dana yang ditempatkan, 

jangka waktu, suku bunga, dan ketentuan lainnya. Sertifikat deposito 

dapat diperdagangkan atau digunakan sebagai jaminan dalam 

beberapa kasus. 

3) Deposito On Call: Deposito on call, juga dikenal sebagai deposito 

berjangka pendek, memungkinkan nasabah untuk menarik dana 

mereka kapan saja tanpa menghadapi penalti atau kehilangan bunga 

yang telah diperoleh. Deposito on call seringkali memiliki suku bunga 

yang lebih rendah daripada deposito berjangka dengan jangka waktu 

yang telah ditentukan. 

4) Deposito Syariah: Deposito syariah adalah jenis deposito yang 

melarang bunga atau riba. Sebagai gantinya, keuntungan bagi nasabah 

diperoleh melalui bagi hasil (profit sharing) atau mekanisme lain yang 

sesuai dengan prinsip syariah. 

5) Deposito Valuta Asing: Jenis deposito ini melibatkan penyetoran dana 

dalam mata uang asing seperti dolar AS, euro, atau poundsterling. 

Deposito valuta asing memungkinkan nasabah untuk 
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menginvestasikan dana mereka dalam mata uang asing dan 

mendapatkan suku bunga yang terkait dengan mata uang tersebut. 

6) Deposito Pensil: Deposito pensil adalah jenis deposito yang 

memberikan fleksibilitas bagi nasabah untuk menyetor atau menarik 

dana dalam jumlah yang berbeda-beda setiap saat. Nasabah dapat 

menambah atau menarik dana dalam deposito ini sesuai dengan 

kebutuhan mereka, dengan tetap memperoleh suku bunga yang telah 

disepakati. 

c. Ketentuan Umum Deposito 

1. Jangka Waktu: Deposito memiliki jangka waktu yang telah ditentukan 

sebelumnya, seperti 3 bulan, 6 bulan, 1 tahun, atau lebih. Nasabah 

harus menyetor dana mereka dalam rekening deposito selama periode 

ini. Setelah jangka waktu berakhir, nasabah dapat memilih untuk 

memperpanjang deposito atau menarik dana mereka. 

2. Suku Bunga: Bank menawarkan suku bunga tetap kepada nasabah 

yang menyimpan dana dalam deposito. Suku bunga ini ditetapkan 

pada awal deposito dan biasanya lebih tinggi daripada suku bunga 

tabungan reguler. Suku bunga deposito dapat bervariasi tergantung 

pada lembaga keuangan, jangka waktu, dan jumlah dana yang 

ditempatkan. 

3. Penalti Penarikan Dini: Nasabah tidak diizinkan untuk menarik dana 

mereka sebelum jangka waktu deposito berakhir. Jika nasabah 

memutuskan untuk menarik dana sebelum jangka waktu berakhir, 
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mereka mungkin dikenakan penalti atau denda. Penalti ini dapat 

berupa potongan bunga atau biaya administrasi. 

4. Pembayaran Bunga: Bunga yang dihasilkan dari deposito biasanya 

dibayarkan pada akhir jangka waktu atau dalam periode yang telah 

ditentukan sebelumnya. Bank dapat memilih untuk membayar bunga 

secara bulanan, triwulanan, semesteran, atau pada akhir jangka waktu 

deposito. Beberapa bank juga menawarkan opsi untuk membiarkan 

bunga tetap dalam deposito, sehingga meningkatkan jumlah dana yang 

diinvestasikan. 

5. Jaminan Simpanan: Dana yang ditempatkan dalam deposito biasanya 

dijamin oleh sistem penjaminan simpanan yang ada di setiap negara. 

Jaminan ini melindungi nasabah dalam hal bank mengalami 

kebangkrutan. Batas maksimum jaminan simpanan dapat bervariasi di 

setiap negara. 

6. Perpanjangan Deposito: Setelah jangka waktu deposito berakhir, 

nasabah biasanya diberikan opsi untuk memperpanjang deposito. 

Nasabah dapat memilih untuk memperpanjang dengan jangka waktu 

yang sama atau mengubah jangka waktu sesuai dengan preferensi 

mereka. Suku bunga untuk perpanjangan deposito dapat berbeda 

dengan tingkat bunga awal, tergantung pada kondisi pasar pada saat 

itu. 

7. Minimum Setoran: Bank mungkin menetapkan jumlah minimum yang 

harus disetorkan oleh nasabah untuk membuka deposito. Jumlah 
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minimum ini dapat bervariasi tergantung pada kebijakan bank dan 

jenis deposito yang dipilih. 

8. Keamanan dan Risiko: Deposito dianggap sebagai produk perbankan 

yang relatif aman dan stabil karena dana nasabah dijamin oleh sistem 

penjaminan simpanan. Namun, penting untuk memahami bahwa 

investasi dalam deposito tidak memberikan potensi pengembalian 

yang sama tingginya seperti investasi dalam instrumen keuangan lain 

yang lebih berisiko, seperti saham atau obligasi.
 14

 

4. Giro 

a. Pengertian Giro 

Giro adalah salah satu jenis layanan perbankan yang penting dan 

banyak digunakan dalam aktivitas keuangan sehari-hari. Giro 

memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi pembayaran atau 

pengiriman dana dengan cara yang mudah dan efisien melalui sistem 

perbankan. Salah satu keuntungan utama dari giro adalah fleksibilitasnya. 

Nasabah dapat dengan mudah mengakses dan menggunakan dana yang 

tersedia dalam rekening giro mereka. Melalui giro, nasabah dapat 

melakukan transfer dana secara elektronik kepada penerima, 

mengeluarkan cek yang dapat diuangkan oleh penerima, serta melakukan 

pembayaran tagihan atau transfer antarbank. Dalam era digital saat ini, 

giro juga dapat dilakukan melalui kartu debit, internet banking, atau 

aplikasi perbankan mobile. 
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 Atang Abdul Hakim,  Fiqih Perbankan Syariah,  217. 
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Keuntungan lainnya dari giro adalah likuiditasnya. Dana dalam 

rekening giro dapat dicairkan setiap saat sesuai kebutuhan nasabah. 

Nasabah dapat menarik dana secara langsung melalui ATM, cek, atau 

transfer elektronik. Dengan begitu, giro memberikan akses yang mudah 

dan cepat terhadap dana yang tersimpan di rekening. Selain itu, giro juga 

memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi harian. Rekening 

giro digunakan untuk pembayaran tagihan, transfer antarbank, 

pembelian, atau penarikan tunai. Nasabah dapat menggunakan berbagai 

alat pembayaran seperti cek, kartu debit, atau aplikasi perbankan digital 

untuk melakukan transaksi tersebut. Giro memberikan kenyamanan dan 

kepraktisan dalam mengelola keuangan sehari-hari. 

Namun, penting untuk diingat bahwa rekening giro umumnya tidak 

memberikan tingkat bunga pada dana yang disimpan. Selain itu, 

terkadang bank menerapkan biaya administrasi bulanan atau biaya 

lainnya terkait dengan penggunaan rekening giro. Oleh karena itu, 

sebelum membuka rekening giro, penting bagi nasabah untuk memahami 

ketentuan dan biaya yang berlaku. Secara keseluruhan, giro merupakan 

salah satu layanan perbankan yang penting dan menjadi metode 

pembayaran yang umum digunakan oleh individu dan bisnis. 

Fleksibilitas, likuiditas, dan kemudahan transaksi harian membuat giro 

menjadi pilihan yang sangat berguna dan efektif dalam mengelola 

keuangan sehari-hari.
 15
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 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,  67. 
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b. Persyaratan Umum Giro 

Berikut merupakan persyaratan umum pembukaan giro: 

1) Identitas Pribadi: Anda perlu menyediakan kartu identitas resmi 

seperti KTP (Kartu Tanda Penduduk), paspor, atau kartu identitas 

lain yang diterbitkan oleh otoritas yang berwenang. Identitas ini 

diperlukan untuk memverifikasi identitas Anda. 

2) Bukti Alamat: Anda harus memberikan bukti alamat tempat tinggal 

yang valid seperti tagihan utilitas (listrik, air, telepon, gas), surat 

keterangan domisili, atau surat pernyataan alamat yang diterima 

oleh bank. Bukti ini diperlukan untuk memastikan alamat yang 

terdaftar sesuai dengan yang tercantum dalam dokumen identitas. 

3) Usia Minimum: Biasanya, ada batasan usia minimum untuk 

membuka rekening giro. Persyaratan ini berbeda-beda antara bank 

dan negara. Sebagai contoh, beberapa bank mungkin mengizinkan 

pembukaan rekening giro untuk individu yang berusia 17 tahun ke 

atas, sementara yang lain mungkin memiliki persyaratan usia 

minimum 21 tahun. 

4) Setoran Awal: Beberapa bank mungkin mengharuskan setoran awal 

tertentu untuk membuka rekening giro. Jumlah setoran awal ini 

bervariasi tergantung pada kebijakan bank. Setoran awal biasanya 

harus dibayarkan dalam bentuk tunai atau cek. 

5) Pembukaan Rekening Secara Langsung: Untuk membuka rekening 

giro, Anda perlu datang langsung ke cabang bank yang 
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bersangkutan. Biasanya, Anda harus mengisi formulir aplikasi 

pembukaan rekening giro dan menyerahkan dokumen identitas dan 

bukti alamat kepada petugas bank. 

6) Biaya dan Tarif: Bank mungkin memberlakukan biaya administrasi 

bulanan atau biaya lainnya terkait dengan penggunaan rekening 

giro. Pastikan Anda memahami dan mengetahui semua biaya yang 

terkait dengan rekening giro sebelum membuka rekening. 

5. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kapasitas suatu organisasi untuk menciptakan 

keuntungan atau manfaat dari tugasnya. Ini adalah batas signifikan yang 

digunakan untuk menilai pameran moneter suatu elemen dan merupakan 

tujuan utama dari setiap bisnis. Produktivitas adalah bidang kekuatan 

utama untuk mengukur sejauh mana organisasi berhasil dalam 

menangani sumber dayanya, meningkatkan pendapatan, dan 

mengendalikan biaya. 

Tingkat manfaat yang lebih tinggi menunjukkan bahwa organisasi 

dapat menciptakan manfaat besar dari latihan fungsionalnya. Ini 

menunjukkan bahwa organisasi menikmati manfaat yang serius, 

administrasi yang sukses, dan prosedur bisnis yang hebat. Produktivitas 

yang tinggi memberdayakan organisasi untuk memenuhi komitmen 

moneternya, mengembangkan item baru, meningkatkan intensitas, dan 

menawarkan manfaat tambahan bagi mitra. 
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Dalam kajian ini, produktivitas Bank Muamalat Indonesia 

diperkirakan menggunakan proporsi pengembalian sumber daya (Return 

On Resources). Pengembalian Sumber Daya (ROA) adalah proporsi 

moneter yang digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu organisasi 

dapat menciptakan manfaat berdasarkan sumber daya yang dimilikinya. 

ROA menggambarkan pemanfaatan sumber daya organisasi yang mahir 

dalam menciptakan manfaat. ROA dapat ditentukan dengan 

menggunakan resep  

ROA = Laba bersih : Total aset 

Laba bersih adalah keuntungan setelah mempertimbangkan semua 

biaya yang terkait dengan operasi perusahaan, sedangkan total aset 

mencakup semua aktiva yang dimiliki perusahaan baik dalam bentuk 

tunai, piutang, inventaris, properti, pabrik, dan peralatan. 

ROA memberikan gambaran tentang seberapa efektif organisasi 

dalam menghasilkan manfaat dari sumber daya yang diklaim. Semakin 

tinggi ROA, semakin efektif organisasi dalam memanfaatkannya asetnya 

untuk menghasilkan laba. Sebaliknya, ROA yang rendah menunjukkan 

rendahnya efisiensi penggunaan aset dan potensi masalah dalam operasi 

perusahaan. ROA yang tinggi dapat diartikan sebagai tanda baik dalam 

hal efisiensi operasional dan pengelolaan aset. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi 

dengan menggunakan aset yang dimilikinya. ROA yang tinggi juga 

terlihat daya saing perusahaan di pasar yang bersangkutan. 
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ROA adalah alat penting dalam analisis kinerja keuangan perusahaan 

dan digunakan oleh investor, analis keuangan, dan manajemen 

perusahaan untuk mengevaluasi efisiensi penggunaan aset dan potensi 

keuntungan yang dihasilkan. Dengan memahami ROA, perusahaan dapat 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dalam pengelolaan aset 

dan upaya untuk meningkatkan profitabilitas.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan oleh peneliti untuk merancang, mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan data untuk menjawab pertanyaan 

penelitian atau mencapai tujuan penelitian disebut sebagai metode penelitian. 

Proses sistematis untuk mendapatkan pengetahuan baru, memperdalam 

pemahaman seseorang, atau menyelesaikan masalah yang terkait dengan subjek 

atau fenomena dikenal sebagai penelitian. Perencanaan, pengumpulan dan analisis 

data, serta penarikan kesimpulan dari hasil yang diperoleh merupakan langkah-

langkah terstruktur dalam penelitian. Menemukan jawaban atas pertanyaan 

penelitian atau mencapai tujuan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya 

adalah tujuan utama penelitian. Peneliti menggunakan metode yang tepat untuk 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan menginterpretasikan hasil selama 

proses penelitian. 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian berjenis deskriptif. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian adalah 

pendekatan yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pendekatan ini menggunakan metode 

yang mengutamakan pengukuran, statistik, dan analisis data kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menyusun hipotesis yang dapat diuji 

secara statistik, yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antar 

variabel, dan yang dapat menerapkan temuan penelitian pada populasi yang 
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lebih besar. Tanpa memanipulasi variabel atau menjelaskan hubungan sebab 

akibat, penelitian deskriptif jenis ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

mendeskripsikan fenomena yang ada. Survei, observasi, atau studi kasus 

biasanya digunakan dalam penelitian deskriptif. Deskripsi yang jelas dan 

komprehensif tentang karakteristik, perilaku, atau kondisi populasi atau 

fenomena adalah tujuan dari penelitian deskriptif. 

Instrumen survei atau pengamatan sistematis digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian deskriptif kuantitatif. Informasi yang 

diperoleh kemudian diselidiki dengan sungguh-sungguh untuk menciptakan 

frekuensi,persentase, rata-rata, atau hubungan antara variabel yang diamati. 

Hasil penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk menggambarkan 

populasi yang diteliti dan menyediakan dasar informasi yang lebih objektif 

bagi peneliti atau pihak lain yang tertarik. endekatan kuantitatif dan jenis 

penelitian deskriptif sering digunakan secara bersamaan dalam penelitian. 

Pendekatan kuantitatif memberikan kerangka kerja dan metode analisis yang 

sistematis, sementara penelitian deskriptif memberikan informasi yang rinci 

dan objektif tentang fenomena yang diamati. Kombinasi kedua pendekatan ini 

dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang subjek 

penelitian. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian mengacu pada kelompok yang ingin diteliti atau 

dijelajahi oleh peneliti. Populasi penelitian dapat berupa individu, 
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kelompok, organisasi, wilayah geografis, atau objek lain yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Populasi penelitian memainkan peran penting 

dalam menentukan generalisasi hasil penelitian. Dalam penelitian yang lebih 

luas, populasi penelitian mencakup seluruh kelompok yang di inginkan 

untuk di analisis. Namun, dalam praktiknya seringkali tidak mungkin atau 

tidak efisien untuk menyelidiki seluruh populasi. Akibatnya, untuk 

mengumpulkan data dan menerapkan temuan mereka ke seluruh populasi, 

peneliti sering menggunakan sampel yang merupakan bagian dari 

populasi.alam penelitian, penentuan populasi penelitian harus jelas dan 

terdefinisi dengan baik agar hasil penelitian dapat diterapkan secara relevan. 

Populasi penelitian harus disesuaikan dengan tujuan penelitian, pertanyaan 

penelitian, dan ketersediaan sumber daya yang tersedia untuk 

mengumpulkan data.
16

 

2. Sampel 

Sampel penelitian adalah sub atau bagian yang diambil dari populasi 

penelitian yang lebih besar. Sampel dipilih dengan tujuan mewakili populasi 

secara keseluruhan sehingga temuan dari sampel dapat digeneralisasi ke 

populasi yang lebih besar. Pemilihan sampel yang representatif sangat 

penting dalam penelitian untuk memastikan keakuratan dan validitas 

temuan. Dalam banyak kasus, peneliti tidak dapat menginvestigasi seluruh 

populasi karena keterbatasan waktu, sumber daya, dan logistik. Oleh karena 
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itu, Sampel diambil oleh peneliti untuk mewakili karakteristik dan variasi 

populasi. 

Data tabungan, deposito, dan giro dari laporan keuangan Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2012 hingga 2021 dijadikan sebagai sampel penelitian.dan 

sudah dipublikasikan oleh Bank Muamalat Indonesia, sebanyak 40 data. 

C.   Teknik Pengumpulan Data 

Berikut ini beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Dokumentasi 

 Strategi pemilahan informasi adalah langkah atau teknik yang 

digunakan selama waktu yang dihabiskan untuk mengumpulkan data atau 

informasi penting untuk pemeriksaan atau studi. Dokumentasi 

merupakan pelengkap pemanfaatan persepsi dan teknik wawancara 

dalam pemeriksaan subjektif. Pemeriksaan ini mengambil informasi dari 

situs otoritas Bank Muamalat Indonesia (www.bankmuamalat.co.id). 

2. Studi Kepustakaan 

 Studi kepustakaan, juga dikenal sebagai tinjauan literatur atau 

peninjauan pustaka, adalah metode penelitian yang melibatkan pencarian, 

pemilihan, dan analisis terhadap sumber-sumber tertulis yang relevan 

dalam bidang penelitian tertentu. Studi kepustakaan dilakukan dengan 

tujuan untuk memahami dan menyintesis pengetahuan yang telah ada 

tentang topik tertentu, serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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mungkin ada.
17

 Proses studi kepustakaan dimulai dengan 

mengidentifikasi sumber-sumber yang relevan, seperti jurnal ilmiah, 

buku, artikel, tesis, atau dokumen-dokumen lain yang terkait dengan 

topik penelitian. Kemudian, peneliti membaca, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi yang terdapat dalam sumber-sumber tersebut. 

Data yang diperoleh dari studi kepustakaan dapat digunakan untuk 

menyusun kerangka teoritis, mendukung hipotesis penelitian, atau 

mengidentifikasi area penelitian yang belum tercakup dengan baik. 

 Informasi yang digunakan dalam ulasan ini adalah informasi 

opsional yang didelegasikan. Informasi tambahan mengacu pada 

informasi yang diperoleh dari sumber abstrak yang dapat diterapkan 

untuk menyelidiki. Sehubungan dengan ulasan ini, informasi opsional 

diperoleh melalui survei terhadap tulisan, buku, buku harian dan berbagai 

sumber yang meneliti hubungan antara dana investasi, toko waktu dan 

toko permintaan dan keuntungan bank. 

Dalam ulasan ini, analis menggunakan informasi opsional yang 

ada untuk membedah dan menyelidiki data yang terkait dengan dampak 

dana cadangan, penyimpanan waktu, dan penyimpanan permintaan pada 

keuntungan bank.Data sekunder ini termasuk hasil-hasil penelitian 

sebelumnya, laporan keuangan bank, data statistik industri perbankan, 

dan literatur yang berfokus pada topik tersebut. Penggunaan data 

sekunder dalam penelitian memiliki beberapa keuntungan, antara lain 
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62 
 

 

efisiensi waktu dan biaya. Dengan menggunakan data yang telah ada, 

peneliti dapat menghindari kerja keras dalam mengumpulkan data primer 

melalui survei atau wawancara langsung. Selain itu, data sekunder juga 

dapat memberikan perspektif yang lebih luas dengan menggabungkan 

temuan dari berbagai sumber yang terpercaya. 

Namun, dalam menggunakan data sekunder, peneliti perlu 

memperhatikan kualitas dan validitas informasi yang digunakan. Penting 

untuk memilih sumber informasi yang terpercaya dan menghindari 

predisposisi yang mungkin terjadi. Peneliti juga perlu menggabungkan 

informasi dari berbagai sumber untuk memastikan keakuratan dan 

keberagaman dalam analisis penelitian.. 

D.   Analisis Data 

Analisis data adalah proses sistematis untuk memahami, mengorganisir, 

memeriksa, dan menerjemahkan data yang dikumpulkan dalam penelitian 

atau studi. Tujuan dari analisis data adalah untuk menggali makna, serta 

membuktikan hipotesa yang digunakan dalam penelitian.
18

  

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji kebiasan adalah strategi faktual yang digunakan untuk 

menguji apakah informasi yang dikumpulkan dalam eksplorasi atau 

ulasan memiliki penyebaran yang khas atau tidak. Alat angkut biasa 

mengacu pada penyebaran informasi yang seimbang, dengan puncak 
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(rata-rata, tengah, dan modus) di tengah dan tikungan dering yang 

menjadi ciri khas. . Dalam ulasan ini, pemeriksaan yang digunakan 

adalah pengukuran parametrik. Sebelum melanjutkan pemeriksaan 

tambahan, penting untuk menguji kebiasan informasi untuk setiap 

variabel yang akan digunakan. Dalam melakukan uji normalitas, 

strategi yang digunakan adalah pendekatan Kolmogorov-Smirnov 

yang digabungkan dengan kurva P-Plots. 

Pendekatan Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 

membedakan penyebaran informasi dan penyebaran tipikal yang 

diterima. Konsekuensi dari kebiasan tidak sepenuhnya diselesaikan 

oleh penghargaan kepentingan (Sig.) yang diperoleh. Model dinamis 

dalam pandangan pendekatan Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai 

berikut: 

a. Dalam hal nilai kepentingan (Sig.) atau nilai manfaat di bawah 

0,05, maka penyebaran informasi dianggap tidak biasa. Ini 

menyiratkan bahwa informasi tersebut tidak mengikuti alokasi 

biasa yang diterima. 

b. Apabila nilai kepentingan (Sig.) atau nilai produktivitas lebih 

besar dari 0,05, maka penyebaran informasi dianggap biasa. Ini 

menyiratkan bahwa informasi itu seperti penyebaran biasa yang 

diterima. 
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2) Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah metodologi terukur yang digunakan untuk 

menguji apakah ada hubungan langsung antara dua faktor. Tes ini 

berharga untuk menilai sejauh mana hubungan antara variabel bebas 

(otonom) dan variabel dependen (bawahan) dapat dipahami oleh 

model lurus. (Budiyono, 2009:261) 

Dalam ulasan ini, ada standar yang digunakan untuk 

menguraikan konsekuensi dari uji linearitas. Dengan asumsi nilai 

likelihood (p-esteem) yang diperoleh dari uji linearitas lebih besar 

dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa hubungan antara faktor X 

dan Y bersifat langsung. Ini benar-benar berarti bahwa ada bukti 

yang cukup untuk mendukung adanya hubungan langsung yang 

besar antara faktor-faktor ini. 

Bagaimanapun, dengan asumsi nilai kemungkinan (p-esteem) 

yang didapat dari uji linearitas di bawah 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa hubungan antara faktor X dan Y tidak langsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti untuk menolak anggapan 

tersebut adanya hubungan linier yang signifikan antara variabel 

tersebut. Dalam interpretasi hasil uji linieritas, penting untuk 

memperhatikan nilai probabilitas (p-value) sebagai tolak ukur 

signifikansi statistik. Nilai kemungkinan di bawah tingkat 

kepentingan 0,05 menunjukkan bahwa ada cukup bukti untuk 

menolak spekulasi yang tidak valid (teori bahwa hubungan antara 
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faktor X dan Y bersifat langsung). Sementara itu, nilai kemungkinan 

di atas 0,05 menunjukkan kurangnya bukti untuk menolak hipotesis 

nol, sehingga hipotesis linieritas dapat diterima. 

Namun, penting untuk diingat bahwa interpretasi hasil uji 

linieritas harus dilakukan dengan hati-hati dan dalam konteks 

penelitian yang spesifik. Faktor lain seperti interpretasi grafik dan 

penilaian akademik juga perlu dipertimbangkan untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara variabel 

X dan Y. (Widiyanto, 2014:52). 

3) Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas adalah prosedur statistik yang digunakan 

untuk menguji apakah ada hubungan yang tinggi antara setidaknya 

dua faktor bebas dalam pemeriksaan kekambuhan. Multikolinearitas 

dapat terjadi ketika faktor-faktor bebas dalam model kekambuhan 

terkait satu sama lain, yang dapat menimbulkan masalah dalam 

pemahaman hasil kekambuhan dan mengurangi ketergantungan 

model. 

Ulasan ini menggunakan jenis uji multikolinearitas VIF. VIF 

adalah strategi yang digunakan untuk mengukur dampak 

multikolinearitas pada koefisien relaps yang dinilai. Nilai VIF 

ditentukan untuk setiap faktor bebas, dan jika nilai VIF melebihi 

batas tertentu (misalnya 5 atau 10), multikolinearitas yang besar 



66 
 

 

dapat ditunjukkan. Kendala nilai resistansi > 0,1 atau nilai VIF 

dibawah 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. 

4) Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedasitas (heteroskedastisitas) Ketidakhomogenan 

varians residual terjadi ketika varians residual (sisa antara nilai yang 

diamati dan nilai yang diprediksi oleh model) tidak konstan di 

seluruh rentang nilai prediktor. 

5) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah strategi faktual yang digunakan untuk 

menguji keberadaan autokorelasi dalam informasi. Autokorelasi 

terjadi ketika ada ketergantungan antara nilai informasi saat ini dan 

nilai informasi di masa lalu dalam rangkaian periode. Uji 

autokorelasi dapat dilakukan dengan berbagai teknik, salah satunya 

adalah uji Durbin-Watson (DW). Uji autokorelasi dengan 

menggunakan Durbin-Watson (DW) merupakan strategi faktual 

yang digunakan untuk menguji adanya autokorelasi pada residual 

pada model relaps. Autokorelasi terjadi ketika ada ketergantungan 

antara residu dalam persepsi yang sedang berlangsung dan residu 

dalam persepsi masa lalu. Durbin-Watson (DW) ji melibatkan 

pengukuran DW sebagai proporsi autokorelasi dalam residu. 

Pengukuran DW berkisar antara 0 dan 4. Nilai DW sekitar 2 

menunjukkan tidak ada autokorelasi. Nilai DW di bawah 2 

menunjukkan adanya autokorelasi positif (residu umumnya akan 
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dihubungkan secara tegas antar persepsi), sedangkan nilai DW di 

atas 2 menunjukkan adanya autokorelasi negatif. (residual cenderung 

berkorelasi negatif antar-observasi) 

b. Uji Hipotesis (Uji Statistik) 

Uji hipotesis (uji statistik) adalah prosedur statistik yang digunakan 

untuk menguji kebenaran suatu hipotesis yang diajukan mengenai 

parameter populasi berdasarkan data sampel yang tersedia. Tujuannya 

adalah untuk membuat keputusan berdasarkan bukti statistik yang ada.
19

 

1) Uji T (Uji Parsial) 

Uji t tidak lengkap adalah jenis uji t yang digunakan untuk 

menguji perbedaan besar antara implikasi uji dengan nilai yang 

diketahui atau prinsip tertentu. Sebagai aturan, uji t tengah mencakup 

kumpulan contoh dan digunakan untuk menguji apakah rata-rata 

contoh kontras secara fundamental dari nilai yang diketahui atau dari 

norma yang ditentukan sebelumnya. Tes ini dilakukan dengan 

keadaan yang menyertainya: 

a. Dalam hal thitung > ttabel, maka Ho dihilangkan, yang berarti 

faktor bebas secara esensial mempengaruhi variabel dependen. 

b. Dalam hal thitung < ttabel, maka diketahui Ho, yaitu variabel 

otonom mempengaruhi variabel dependen. 

2) Uji F (Uji Simultan) 
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Uji F diarahkan untuk menilai apakah faktor otonom pada 

dasarnya mempengaruhi variabel terikat pada saat yang sama dalam 

model relaps. Dalam uji F, ada spekulasi yang tidak valid (H0) dan 

teori elektif (H1) yang diajukan. Spekulasi tidak valid (H0) 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang besar dari faktor bebas 

selama ini terhadap variabel dependen. Spekulasi elektif (H1) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang sangat besar dari faktor 

bebas secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Jadi, dengan melakukan uji F, kita dapat memutuskan apakah 

faktor-faktor bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen dalam model kekambuhan. Pada tingkat kepentingan 5% 

dengan model pengujian yang digunakan sebagai berikut: 

a) Ho diakui H1 ditolak dengan asumsi F hitung < F tabel, atau 

sebaliknya jika kemungkinan F hitung > 0,05 tingkat 

kepentingan, maka Ho ditolak, hal ini mencerminkan bahwa 

faktor-faktor yang digambarkan pada dasarnya tidak 

dipengaruhi oleh logika faktor secara bersama-sama. 

b) F hitung < 0,05 tingkat kepentingan maka Ho ditolak, 

menunjukkan bahwa variabel yang digambarkan pada dasarnya 

dipengaruhi oleh variabel ilustratif secara bersama-sama. 

3) Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam 
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variabel dependen dalam model regresi. Semakin tinggi nilai R2, 

semakin baik model regresi dalam menjelaskan variabel dependen. 

Namun, R2 tidak memberikan informasi tentang signifikansi 

statistik, sehingga perlu dilakukan uji lainnya untuk mengevaluasi 

kebermaknaan hubungan tersebut. 

4) Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam pengujian ini, faktor otonom adalah dana cadangan, 

simpanan waktu dan simpanan permintaan, sedangkan variabel 

terikatnya adalah produktivitas bank. Pemeriksaan relaps yang 

berbeda akan membantu dalam memperkirakan sejauh mana faktor 

bebas mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan. Dengan 

menggunakan prosedur ini, spesialis dapat memutuskan apakah ada 

hubungan positif atau negatif antara dana investasi, penyimpanan 

waktu, dan catatan saat ini dengan produktivitas bank. 

Hasil pemeriksaan berbagai kekambuhan ini akan memberikan 

data tentang seberapa besar setiap faktor bebas menambah 

keragaman produktivitas bank. Demikian pula, penelitian ini juga 

dapat mengungkap apakah faktor-faktor independen ini secara 

fundamental mempengaruhi keuntungan bank. Selanjutnya, 

pemeriksaan relaps yang berbeda merupakan alat penting dalam 

tinjauan ini untuk memahami hubungan antara dana cadangan, 

simpanan waktu dan catatan lancar dengan produktivitas Bank 

Muamalat Indonesia. Apabila kekambuhan memiliki lebih dari satu 
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faktor bebas dan memiliki satu variabel lingkungan, maka model 

kondisi kekambuhan lurus adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +  

Keterangan : 

Y = variabel dependen (Return on Asset) 

X1 = variabel independen (Tabungan) 

X2 = variabel independen (Deposito) 

X3 = variabel independen (Giro) 

β1 = koefisien tabungan 

β2 = koefisien deposito 

β3 = koefisien giro 

  α = konstanta 

ε = tingkat kesalahan
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Bank Muamalat Indonesia 

 Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah utama di Indonesia 

yang menawarkan jenis bantuan keuangan berdasarkan standar syariah. 

Bank ini didirikan pada tanggal 1 November 1991 dan menjadi bank 

syariah pertama di Indonesia. Pendirian Bank Muamalat Indonesia 

merupakan pencapaian yang signifikan dalam kemajuan perbankan syariah 

di tanah air. Sebelum berdirinya Bank Muamalat Indonesia, kerangka 

keuangan di Indonesia dikuasai oleh bank-bank biasa yang bekerja 

berdasarkan standar keuangan adat. Namun demikian, pada pertengahan 

tahun 1990-an, tumbuh kesadaran dan permintaan dari kelompok umat 

Islam Indonesia untuk memiliki lembaga keuangan yang mengikuti standar 

syariah Islam. Pada tanggal 21 Juli 1990, pertemuan yang dipimpin oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) menghasilkan keputusan untuk 

mendirikan bank syariah di Indonesia. Pilihan diserahkan kepada otoritas 

publik, dan pada tanggal 1 November 1991, Bank Muamalat Indonesia 

secara resmi diselesaikan. 

  Landasan Bank Muamalat Indonesia tidak dapat dipisahkan dari 

tugas berbagai majelis termasuk.MUI sebagai lembaga otoritatif dalam 

masalah hukum Islam memberikan fatwa yang menjadi dasar pendirian 

bank syariah ini. Selain itu, berbagai tokoh ulama, intelektual, dan 
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profesional muslim terkemuka di Indonesia terlibat dalam mendirikan 

bank ini. Setelah didirikan, Bank Muamalat Indonesia berfokus pada 

pengembangan produk dan layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Bank ini menjalankan kegiatan usahanya dengan 

mengutamakan transaksi berbasis akad-akad syariah, seperti mudharabah 

(bagi hasil), musyarakah (kerjasama), murabahah (jual beli dengan 

markup), dan lain-lain. Pada awal berdirinya, Bank Muamalat Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan dalam mengembangkan 

model bisnis syariah yang belum lazim di Indonesia pada saat itu. Namun, 

dengan komitmen yang kuat dan kerja keras, bank ini berhasil 

menjalankan operasionalnya dengan sukses dan mampu menarik minat 

masyarakat Muslim di Indonesia untuk menggunakan layanan perbankan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

  Seiring dengan perkembangan perbankan syariah di Indonesia, 

Bank Muamalat Indonesia semakin berkembang dan meraih berbagai 

pencapaian. Pada tahun 1992, bank ini meluncurkan kartu ATM pertama 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Kemudian, pada tahun 1994, Bank 

Muamalat Indonesia menjadi anggota kliring otomatis di Bank Indonesia, 

memungkinkan nasabahnya melakukan transaksi dengan bank lain. Bank. 

  Pada tahun 2021, Bank Muamalat Indonesia mencatatkan sejarah 

baru dengan penggabungan atau merger dengan PT Bank Syariah Mandiri 

(BSM). Merger ini menjadi langkah strategis dalam menguatkan posisi 

Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah terbesar di Indonesia. 
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Melalui merger ini, Bank Muamalat Indonesia memperluas jaringan 

cabangnya dan meningkatkan aksesibilitas layanan perbankan syariah ke 

seluruh penjuru Indonesia. Selain itu, merger dengan Bank Syariah 

Mandiri juga membawa sinergi dalam pengembangan produk dan layanan 

yang lebih komprehensif. Bank Muamalat Indonesia dapat memanfaatkan 

keunggulan dan keahlian Bank Syariah Mandiri dalam hal teknologi, 

infrastruktur, dan layanan digital, sehingga dapat memberikan pengalaman 

perbankan yang lebih modern dan efisien kepada nasabahnya. 

2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 

a. Visi Bank Muamalat Indonesia  

―Menjadi bank syariah terbaik dan dikenang sebagai 10 bank utama di 

Indonesia yang dirasakan kehadirannya di tingkat lokal‖ 

b. Misi Bank Muamalat Indonesia  

1) Membentuk lembaga keuangan syariah yang unggul dan layak 

dengan menitikberatkan pada jiwa inovasi dengan memperhatikan 

standar kehati-hatian. 

2) Kehebatan SDM yang Islami dan cakap serta arah spekulasi yang 

kreatif. 

3) Untuk memperluas nilai untuk semua mitra.
20

 

B. Penyajian Data 

1. Tabungan 

                                                           
20

 https://www.bankmuamalat.co.id di akses pada 17 Mei 2023 

https://www.bankmuamalat.co.id/


74 
 

 

Tabungan adalah salah satu jenis produk atau layanan perbankan 

yang memungkinkan individu atau perusahaan untuk menyimpan dan 

mengakumulasi dana secara reguler. Tabungan biasanya ditawarkan oleh 

bank dan lembaga keuangan lainnya sebagai cara untuk mengamankan 

dan memanfaatkan dana yang tidak digunakan saat ini. Berikut 

merupakan data jumlah tabungan pada Bank Muamalat Indonesia periode 

2012 – 2021. 

 

Gambar 4.1 Grafik Tabungan Bank Muamalat Indonesia Periode 2012 – 

2021 (dalam Juta Rupiah) 

Mengingat Diagram 4.1. Dana cadangan Bank Muamalat Indonesia 

mengalami gejolak kritis. Dana cadangan tertinggi terjadi pada tahun 

2014, tepatnya Rp. 12.088.014.000.000, sedangkan dana cadangan yang 

paling berkurang terjadi pada tahun 2012, tepatnya Rp 

7.009.725.000.000. 

2. Deposito 

0

2.000.000

4.000.000

6.000.000

8.000.000

10.000.000

12.000.000

14.000.000

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021



75 
 

 

adalah salah satu item atau instrumen usaha yang disajikan oleh bank 

dan lembaga keuangan lainnya. Toko adalah jenis dana investasi dengan 

jangka waktu tertentu dan biaya pinjaman yang tepat. Sebagai aturan 

umum, toko waktu memiliki ketentuan mulai dari beberapa saat hingga 

cukup lama. Berikut informasi kuantitas gerai yang diakuisisi oleh Bank 

Muamalat Indonesia periode 2012 - 2021.. 

 

Gambar 4.2 Grafik Deposito Bank Muamalat Indonesia Periode 2012-

2021 (dalam Juta Rupiah) 

Berdasarkan Grafik 4.2. Deposito Bank Muamalat Indonesia 

mengalami perubahan besar. Toko tertinggi terjadi pada tahun 2012, 

yaitu Rp. 28.950.845.000.000, sedangkan dana cadangan paling minim 

terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 18.753.586.000.000. 

3. Giro  

Giro adalah salah satu jenis layanan perbankan yang penting dan 

banyak digunakan dalam aktivitas keuangan sehari-hari. Giro 

memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi pembayaran atau 
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pengiriman dana dengan cara yang mudah dan efisien melalui sistem 

perbankan. Berikut merupakan data jumlah giro yang diperoleh Bank 

Muamalat Indonesia periode 2012 – 2021. 

 

Gambar 4.3 Grafik Giro Bank Muamalat Indonesia Periode 2012 – 2021 

(dalam Juta Rupiah) 

Berdasarkan Grafik 4.3. Giro Bank Muamalat Indonesia 

mengalami penurunan yang signifikan. Giro tertinggi terjadi pada tahun 

2012 yaitu sebesar Rp4.135.950.000.000, sedangkan tabungan terendah 

terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar Rp1.754.801.000.000. 

4. Return of Asset (ROA) 

ROA adalah kependekan dari Return on Assets, yang merupakan 

rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur profitabilitas atau 

tingkat pengembalian investasi dari suatu perusahaan atau lembaga 

keuangan. ROA menggambarkan sejauh mana perusahaan efisien Berikut 

merupakan ROA pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012 – 2021. 
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Gambar 4.4 Grafik ROA pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2012 

– 2021 (dalam Juta Rupiah) 

Dilihat dari Gambar 4.4, ROA di Bank Muamalat Indonesia 

mengalami penurunan secara fundamental. Nilai ROA paling tinggi yang 

diklaim oleh Bank Muamalat Indonesia ditunjukkan pada tahun 2013 

yaitu sebesar 1,62%, sedangkan nilai ROA paling rendah sebesar 0,02%. 

C. Analisis Dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berikut merupakan hasil Uji Normalitas pada penelitian ini 
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          Tabel 4.1 Uji Normalitas Residual 

 

Sumber : Data di olah Tahun 2023 

Dilihat dari Tabel 4.1. bahwa nilai N atau seberapa banyak 

informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40. Asymp esteem. 

Sig. (2-diikuti) yang 0,200 atau lebih menonjol dari α (0,05), sehingga 

dapat dikatakan bahwa residu biasanya beredar. 

b. Uji Linieritas 

c.  

  

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,36773775 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,108 

Positive ,108 

Negative -,057 

Test Statistic ,108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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                        Tabel 4.2 Uji Linieritas Variabel X dan Y 

  

Sum 

of 

Squar

es df 

Mean 

Squar

e F 

Sig

. 

Profitabilit

as * 

Tabungan 

Betwee

n 

Groups 

(Combine

d) 

15,12

3 

3

8 

,398 6,886 

,29

5 

Linearity 

2,687 1 2,687 

46,48

0 

,09

3 

Deviation 

from 

Linearity 

12,43

7 

3

7 

,336 5,815 

,31

9 

Within Groups ,058 1 ,058     

Total 15,18

1 

3

9 

      

        

  

Sum 

of 

Squar

es df 

Mean 

Squar

e F 

Sig

. 
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Sum 

of 

Squar

es df 

Mean 

Squar

e F 

Sig

. 

Profitabilit

as * 

Deposito 

Betwee

n 

Groups 

(Combine

d) 

14,90

0 

3

8 

,392 1,394 

,59

8 

Linearity 

2,588 1 2,588 9,203 

,20

3 

Deviation 

from 

Linearity 

12,31

2 

3

7 

,333 1,183 

,63

6 

Within Groups ,281 1 ,281     

Total 15,18

1 

3

9 

      

        

  

Sum 

of 

Squar

es df 

Mean 

Squar

e F 

Sig

. 

Profitabilit Betwee (Combine 14,96 3 ,404 3,710 ,23
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Sum 

of 

Squar

es df 

Mean 

Squar

e F 

Sig

. 

as * Giro n 

Groups 

d) 3 7 5 

Linearity 

3,565 1 3,565 

32,70

8 

,02

9 

Deviation 

from 

Linearity 

11,39

8 

3

6 

,317 2,905 

,28

9 

Within Groups ,218 2 ,109     

Total 15,18

1 

3

9 

      

Sumber : Data di olah Tahun 2023 

Mengingat hasil di atas, Deviasi dari nilai Sig linearitas untuk 

faktor dana cadangan (X1), penyimpanan waktu (X2) dan 

penyimpanan permintaan (X3) diperoleh, khususnya 0,319 secara 

terpisah; 0,636; 0,289 dimana kualitas ini lebih penting dari 0,05. 

Jadi dapat diduga bahwa terdapat hubungan langsung yang sangat 
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besar antara faktor dana cadangan (X1), simpanan (X2) dan 

simpanan permintaan (X3) terhadap variabel produktivitas (Y). 

d. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.3 Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Erro

r Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 

2,296 ,495   

4,63

7 

,00

0 

    

Tabung

an 

-1,436E-

07 

,000 -,323 

-

2,36

4 

,02

4 

,516 

1,93

7 

Deposit

o 

-7,840E-

08 

,000 -,419 

-

3,01

4 

,00

5 

,499 

2,00

5 

Giro 5,114E- ,000 ,709 6,80 ,00 ,890 1,12
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07 9 0 4 

 Sumber : Data di olah Tahun 2023 

Berdasarkan tabel di atas, nilai resistansi dan VIF untuk setiap 

faktor bebas adalah lebih dari 0,1 dan di bawah nilai 10, di mana 

semakin besar nilai resiliensi untuk dana cadangan variabel, (X1), 

simpanan (X2) dan simpanan permintaan (X3) adalah 0,516; 0,499; 

0,890 sedangkan VIF insentif untuk variabel dana investasi, (X1), 

simpanan (X2) dan permintaan simpanan (X3) adalah 1,937; 2,005; 

dan 1.124. Sehingga cenderung diduga bahwa model kondisi relaps 

pada penelitian ini tidak menunjukkan efek samping 

multikolinearitas. 

e. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.4 Uji Heteroskedasititas 

Model 

UnstandardizeCoefficien

ts 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

-,923 9,172   -,101 ,920 

LN_X1 1,119 ,741 ,369 1,510 ,140 
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LN_X2 

-,971 ,821 -,299 

-

1,182 

,245 

LN_X3 ,008 ,267 ,005 ,029 ,977 

 Dependent Variable: ABS_RES 

Berdasarkan table hasil uji heterokedastisitas meggunakan Uji 

Glejser mendapat nilai 0,140; 0,245 dan 0,977 yang lebih menonjol 

dari nilai kepentingan 0,05. Jadi sangat mungkin beralasan bahwa 

tidak ada efek samping dari heteroskedastisitas. 

f. Uji Auto Kolerasi 

Pada penelitian ini diperoleh hasil perhitungan uji autokorelasi 

antara variable tabungan (X1), deposito (X2) dan giro (X3) terhadap 

variable profitabilitas (Y) dijelaskan pada table 4.5 

                     Tabel 4.5 Auto Kolerasi 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .854
a
 ,730 ,707 ,87120 1,382 

  Sumber : Data di olah Tahun 2023 
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  Dilihat dari tabel 4.5 yang merupakan konsekuensi dari uji 

autokorelasi memberikan penilaian Durbin Watson (DW). uji 

autokorelasi dapat dibedakan dengan melihat nilai Durbin Watson 

(DW) dengan kecurigaan: 

a) Autokorelasi positif terjadi jika nilai DW di bawah -2 

b) Tidak ada autokorelasi jika nilai DW antara -2 atau +2 

c) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW lebih dari +2 

Sehingga dalam pengujian pengaruh Dana Cadangan (X1), 

Simpanan (X2), Rekor Lancar (X3) terhadap Produktivitas (Y) 

dinyatakan tidak terdapat autokorelasi mengingat nilai DW sebesar 

1,382 antara - 2 atau +2. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji T Parsial 

       Tabel 4.6 Uji T Parsial 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 

27,825 17,083   1,629 ,112 
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LN_X1 

-3,233 1,381 -,307 

-

2,341 

,025 

LN_X2 

-2,679 1,530 -,237 

-

1,751 

,088 

LN_X3 4,568 ,497 ,843 9,189 ,000 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil uji hipotesis secara parsial 

pada masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan penjelasan sebagai berikut : 

a) Variabel Tabungan (X1) memiliki nilai signifikanso 0,025 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Tabungan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y). 

b) Variabel Deposito (X2) memiliki nilai signifikansi 0,088 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Deposito (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y). 

c) Variabel Giro (X3) memiliki nilai signifikanso 0,000 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Giro (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (Y).. 

b. Uji F Simultan 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Tabungan 

(X1) Deposito (X2) dan giro (X3) mempengaruhi variabel bebas 

yakni Profitabilitas (Y) secara simultan. Pengujian ini dibntu degan 
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aplikasi IBM SPSS Statistics 23. Tabel adalah hasil uji F yang telah 

diolah . 

               Tabel 4.7 Uji F Simultan 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 73,794 3 24,598 32,409 .000
b
 

Residual 27,323 36 ,759     

Total 101,117 39       

Sumber : Data di olah Tahun 2023 

Uji F dilakukan degan memverifikasi nilai signifikansi (sig.) jika 

sig. pada tabel < 0,05, maka hipotesis diterima. Jika tidak, itu 

ditolak. Tabel tersebut menunjukkan bahwa sig. adalah 0,000 dimana 

nilainya lebih kecil dari 0,05. Maka ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis diterima atau Tabungan (X1), Deposito (X2) dan Giro (X3) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (Y). 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

       Tabel 4.8 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 
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1 .854
a
 ,730 ,707 ,87120 1,382 

Sumber : Data di olah Tahun 2023 

Berdasarkan hasil uji analisis Koefisien Determinasi (R2), 

diperoleh nilai R2 sebesar 0,707 atau 70,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

Profitabilitas (Y) dipengaruhi oleh variabel Tabungan (X1), Deposito 

(X2) dan Giro (X3)) sebesar 70,7%. Sedangkan sisanya sebesar 29,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam subjek 

penelitian (e). 

4. Uji Regresi Linier Berganda 

Dalam uji regresi linier berganda ini dapat menjelaskan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Tabungan (X1), Deposito (X2) dan Giro (X3) 

sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (Y). 

             Tabel 4.9 Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 

27,825 17,083   1,629 ,112 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

LN_X1 

-3,233 1,381 -,307 

-

2,341 

,025 

LN_X2 

-2,679 1,530 -,237 

-

1,751 

,088 

LN_X3 4,568 ,497 ,843 9,189 ,000 

 Sumber : Data di olah Tahun2023 

Berdasarkan hasil pada table 4.9, pengujian regresi linier berganda 

yang meggunakan IBM SPSS 23 menghasilkan persamaan Y= 27,825 -

3,233 X1-2,679 X2 + 4,568 X3 + e. berdasarkan persamaan regresi linier 

berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta 

Nilai konsisten sebesar 27,825 sebenarnya berarti jika variabel 

Dana Cadangan (X1), Simpanan (X2) dan Rekor Lancar (X3) bernilai 

0 (nol), maka Produktivitas (Y) bernilai 27,825. 

b) Tabungan 
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Nilai koefisien regresi pada variable Tabungan pada table 4.9 

yaitu sebesar -3,233. Hal ini menyatakan bahwa apabila variable 

Tabungan (X1) menurun sebesar 1 satuan, maka variable Profitabilitas 

(Y) akan meningkat sebesar -3,233. 

c) Deposito 

Nilai koefisien regresi pada variable Tabungan pada table 4.9 

yaitu sebesar -2,679. Hal ini menyatakan bahwa apabila variable 

Deposito (X2) menurun sebesar 1 satuan, maka variable Profitabilitas 

(Y) akan meningkat sebesar -2,679. 

d) Giro 

Nilai koefisien relaps pada variabel dana cadangan pada tabel 

4.9 adalah sebesar 4,568. Hal ini menyatakan bahwa apabila variabel 

Ongoing Record (X3) berkurang sebesar 1 satuan, maka variabel 

Productivity (Y) akan bertambah sebesar 4,568. 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Tabungan Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia Periode 2012 – 2021 

Tabungan adalah jenis produk perbankan di mana individu atau 

bisnis menyimpan uang mereka di bank atau lembaga keuangan 

lainnya dengan tujuan untuk menyimpan dan mengakumulasi dana 

untuk digunakan di masa depan. Dalam tabungan, nasabah 

menempatkan sejumlah uang ke dalam rekening tabungan yang 

dibuka di bank, dan uang tersebut biasanya tersedia untuk ditarik 
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kapan saja sesuai kebutuhan. Tujuan utama dari tabungan adalah 

untuk mengamankan dan menjaga dana yang telah diakumulasi, serta 

memberikan keuntungan tambahan dalam bentuk bunga yang 

dibayarkan oleh bank atas saldo tabungan. Bunga yang diterima 

nasabah biasanya diperoleh dari dana yang ditempatkan di rekening 

tabungan tersebut, meskipun tingkat bunga yang ditawarkan bisa 

bervariasi tergantung pada kebijakan bank dan kondisi pasar.
21

 

Berdasarkan hasil eksplorasi tersebut, terlihat adanya pengaruh 

yang sangat besar antara Dana Cadangan dan Produktivitas Bank 

Muamalat Indonesia pada periode 2012-2021. Hal ini terlihat dari 

hasil uji halfway T test yang menunjukkan bahwa nilai t yang 

ditentukan lebih menonjol daripada nilai t tabel. Begitu pula dengan 

nilai kepentingan (sig.) juga berada di bawah 0,05 yang 

menunjukkan adanya pengaruh yang sangat besar antara variabel 

Dana Investasi (X) dan Manfaat (Y). Dengan demikian, sangat 

beralasan bahwa spekulasi utama, khususnya dampak Dana 

Cadangan terhadap Produktivitas Bank Muamalat Indonesia periode 

2012-2021, dapat diterima. Dalam kurun waktu tersebut, Dana 

Investasi memiliki komitmen yang besar terhadap Manfaat Bank 

Muamalat Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan 

dana cadangan di bank-bank tersebut sangat mempengaruhi besarnya 

manfaat yang diperoleh. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan 

                                                           
21

M. Nur Rianro Al-Arif,  Dasar-Dasar Ekonomi Islam, 327. 
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jumlah dana cadangan yang diawasi oleh bank secara tegas dapat 

mempengaruhi manfaat yang diperoleh. 

2. Pengaruh   Deposito Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia Periode 2012 – 2021 

Deposito adalah salah satu jenis produk perbankan yang 

memungkinkan nasabah untuk menyimpan dan menginvestasikan 

dana mereka dalam jangka waktu tertentu dengan suku bunga tetap. 

Deposito sering dianggap sebagai bentuk investasi yang lebih aman 

dan stabil daripada tabungan reguler. 

Dalam deposito, nasabah menyetor sejumlah dana ke dalam 

rekening deposito di bank atau lembaga keuangan. Dana tersebut 

kemudian akan ditempatkan untuk jangka waktu yang telah 

disepakati antara nasabah dan bank. Jangka waktu penyimpanan bisa 

berbeda-beda, dari sebentar hingga cukup lama. Selama periode ini, 

klien tidak dapat menarik asetnya sendiri tanpa menghadapi 

hukuman atau denda. Toko biasanya memiliki waktu tertentu energi 

untuk menarik cadangan, khususnya multi bulan, 90 hari, setengah 

tahun dan satu tahun atau 1 tahun. 

Dari hasil pemeriksaan tersebut, terlihat tidak ada dampak yang 

luar biasa antara Dana Cadangan dan Manfaat Bank Muamalat 

Indonesia pada periode 2012-2021. Hal ini dapat ditutup dari akibat 

uji T setengah jalan yang menunjukkan bahwa nilai t yang 

ditentukan lebih besar dari nilai t tabel. Selain itu, nilai kepentingan 
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(sig.) juga lebih menonjol dari 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh yang besar antara variabel Dana Cadangan (X) dan 

Produktivitas (Y). 

Dalam kurun waktu tersebut, Dana Investasi tidak memiliki 

komitmen kritis terhadap Produktivitas Bank Muamalat Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan Tabungan di bank tersebut 

tidak berdampak secara signifikan pada tingkat profitabilitas yang 

dicapai. Hasil ini memberikan implikasi bahwa faktor-faktor lain, 

selain Tabungan, mungkin memiliki pengaruh yang lebih dominan 

terhadap profitabilitas bank dalam periode yang diteliti. 

3. Pengaruh Giro Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia Periode 2012 – 2021 

Giro adalah salah satu jenis layanan perbankan yang penting dan 

banyak digunakan dalam aktivitas keuangan sehari-hari. Giro 

memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi pembayaran atau 

pengiriman dana dengan cara yang mudah dan efisien melalui sistem 

perbankan. Salah satu keuntungan utama dari giro adalah 

fleksibilitasnya. Nasabah dapat dengan mudah mengakses dan 

menggunakan dana yang tersedia dalam rekening giro mereka. 

Melalui giro, nasabah dapat melakukan transfer dana secara 

elektronik kepada penerima, mengeluarkan cek yang dapat 

diuangkan oleh penerima, serta melakukan pembayaran tagihan atau 

transfer antarbank. Dalam era digital saat ini, giro juga dapat 
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dilakukan melalui kartu debit, internet banking, atau aplikasi 

perbankan mobile. 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat hubungan yang 

signifikan antara profitabilitas Bank Muamalat Indonesia tahun 2012 

hingga 2021 dengan giro. Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 

yang ditentukan, seperti yang ditunjukkan oleh hasil analisis uji T 

Parsial pada Tabel 4.6. Nilai signifikansi (sig.) serta nilai yang lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel rentabilitas dipengaruhi 

secara signifikan oleh variabel Current Account. Dengan demikian, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis pertama—bahwa variabel 

giro berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 

dari tahun 2012 hingga 2021—adalah valid. 

Hal ini menunjukkan profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 

didorong oleh ekspansi giro.Ketika giro mengalami peningkatan, 

bank tersebut cenderung mengalami peningkatan dalam mencapai 

tingkat profitabilitas. Hasil ini memberikan implikasi penting bagi 

Bank Muamalat Indonesia untuk terus mendorong pertumbuhan dan 

pengelolaan giro dengan baik guna meningkatkan profitabilitasnya. 

4. Pengaruh   Tabungan, Deposito dan Giro Terhadap 

Profitabilitas Bank Muamalat Periode 2012 – 2021 

Profitabilitas perusahaan didefinisikan sebagai kapasitasnya 

untuk mendapatkan keuntungan dari operasinya. Ini adalah tujuan 

utama dari setiap bisnis dan merupakan parameter penting yang 
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digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan entitas. 

Profitabilitas adalah cara yang baik untuk mengukur ukuran a 

perusahaan berhasil mengelola asetnya, memaksimalkan pendapatan, 

dan mengendalikan biaya.
22

 ROA memberikan gambaran tentang 

seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan laba. Sebaliknya, ROA yang rendah menunjukkan 

potensi kesulitan operasional dan inefisiensi pemanfaatan aset. 

Dalam hal pengelolaan aset dan efektivitas operasional, ROA yang 

tinggi merupakan pertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

bisnis dapat meningkatkan keuntungan dengan memanfaatkan aset 

mereka. Daya saing perusahaan di pasar bersangkutan juga 

ditunjukkan dengan ROA yang tinggi. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2021 berkorelasi 

signifikan dengan tabungan, deposito, dan giro. Ketika variabel 

tabungan, deposito, dan giro diuji secara bersama-sama, uji F 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas bank. Nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank. 

 

                                                           
22

Kasmir dan Ja’far, Studi Kelayakan Bisnis, 206. 



96 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia dipengaruhi oleh tabungan. Hasil 

uji T yang menunjukkan nilai signifikan 0,05 menunjukkan hal tersebut. 

2. Deposito tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia. Hasil uji T yang menunjukkan nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 menunjukkan hal tersebut. 

3. Giro berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia. Hasil uji T yang menunjukkan nilai signifikan lebih besar dari 

0,05 menunjukkan hal tersebut. 

4. Tabungan, deposito, dan giro semuanya berdampak pada profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia. Nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 

dalam uji F menunjukkan hal ini. 

B. SARAN 

1. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pertumbuhan profitabilitas 

berkorelasi positif dengan pertumbuhan tabungan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemungkinan peningkatan profitabilitas meningkat seiring dengan 

tingkat pertumbuhan tabungan. Akibatnya, Bank Muamalat Indonesia 

harus mempertimbangkan ekspansi tabungan sebagai faktor yang 

berpotensi mempengaruhi profitabilitas. Meskipun dalam penelitian ini 

pertumbuhan tabungan memiliki dampak positif, tetap perlu diingat 

bahwa dalam industri perbankan syariah di Indonesia, ada kemungkinan 

96 
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bahwa pertumbuhan tabungan pada suatu saat dapat berdampak negatif 

terhadap profitabilitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemantauan dan 

pengelolaan yang baik terhadap pertumbuhan tabungan agar tetap 

berdampak positif terhadap profitabilitas.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas dibarengi 

dengan peningkatan simpanan. Artinya, profitabilitas akan meningkat 

seiring dengan pertumbuhan simpanan. Oleh karena itu, disarankan agar 

Bank Muamalat Indonesia terus mengembangkan fasilitas dan jaringan 

perbankan syariah yang unggul serta produk-produk yang inovatif. Hal 

ini bertujuan untuk mendorong nasabah menabung, khususnya dalam 

bentuk deposito, di bank syariah. Alhasil, profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia dapat terus meningkat sebagai hasil dari pertumbuhan 

simpanan. 

3. Disarankan bahwa faktor internal dan eksternal tambahan yang 

berpotensi mempengaruhi pertumbuhan profitabilitas dimasukkan dalam 

penelitian mendatang.Misalnya, faktor-faktor seperti efisiensi 

operasional, kualitas aset, atau perubahan dalam regulasi perbankan 

syariah dapat menjadi tambahan variabel yang relevan untuk dianalisis. 

Selain itu, memperpanjang periode penelitian juga akan memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang hubungan antara tabungan, 

deposito, dan profitabilitas bank. Dengan melibatkan lebih banyak 

variabel dan memperluas cakupan penelitian, diharapkan hasil penelitian 
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dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi profitabilitas bank syariah.  
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LAMPIRAN 

1. Matrik Penelitian 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode 

Penelitian 

Rumusan Masalah 

Pengaruh 

Tabungan, 

Deposito, Dan 

Giro Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Muamalat 

Indonesia 

(Periode 2012 – 

2021) 

1. Tabungan (X1) 1. Jumlah saldo 

tabungan 

2. Pertumbuhan 

saldo tabungan 

1. Studi 

literatur 

2. Observasi 

1. Pendekatan 

Kuantitatif 

2. Analisis data 

Uji Asumsi 

Klasik 

3. Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

4. Uji Hipotesi 

(Uji T, Uji F 

dan Uji R) 

1. Apakah tabungan 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia 

(Periode Tahun 2012-

2021)? 

2. Apakah deposito 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia 

(Periode Tahun 2012-

2021)? 

3. Apakah giro 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia 

(Periode Tahun 2012-

2021)? 

4. Apakah tabungan, 

deposito, dan giro 

berpengaruh secara 

2. Deposito (X2) 1. Total saldo 

deposito 

2. Pertumbuhan 

saldo deposito 

3. Giro (X3) 1. Total saldo 

giro 

2. Pertumbuhan 

saldo giro 

4. Profitabilitas (Y) 1. Return on 

Assets (ROA) 



 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode 

Penelitian 

Rumusan Masalah 

simultan terhadap 

profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia 

(Periode Tahun 2012-

2021)? 

 



2. Uji Normalitas 

  Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,36773775 

Most Extreme Differences Absolute ,108 

Positive ,108 

Negative -,057 

Test Statistic ,108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

3. Uji Linieritas 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Profitabilitas * 

Tabungan 

Between 

Groups 

(Combined) 15,123 38 ,398 6,886 ,295 

Linearity 2,687 1 2,687 46,480 ,093 

Deviation 

from 

Linearity 

12,437 37 ,336 5,815 ,319 

Within Groups ,058 1 ,058     

Total 15,181 39       

        

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Profitabilitas * Deposito Between (Combined) 14,900 38 ,392 1,394 ,598 



 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Groups Linearity 2,588 1 2,588 9,203 ,203 

Deviation 

from 

Linearity 

12,312 37 ,333 1,183 ,636 

Within Groups ,281 1 ,281     

Total 15,181 39       

        

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Profitabilitas * Giro Between 

Groups 

(Combined) 14,963 37 ,404 3,710 ,235 

Linearity 3,565 1 3,565 32,708 ,029 

Deviation 

from 

Linearity 

11,398 36 ,317 2,905 ,289 

Within Groups ,218 2 ,109     

Total 15,181 39       

 

4. Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Err

or Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 
2,296 

,49

5 
  

4,63

7 

,00

0 
    

Tabung

an 
-1,436E-

07 

,00

0 
-,323 

-

2,36

4 

,02

4 
,516 

1,93

7 



 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Err

or Beta 

Tolera

nce VIF 

Deposit

o 
-7,840E-

08 

,00

0 
-,419 

-

3,01

4 

,00

5 
,499 

2,00

5 

Giro 5,114E-

07 

,00

0 
,709 

6,80

9 

,00

0 
,890 

1,12

4 

 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,923 9,172   -,101 ,920 

LN_X1 1,119 ,741 ,369 1,510 ,140 

LN_X2 -,971 ,821 -,299 -1,182 ,245 

LN_X3 ,008 ,267 ,005 ,029 ,977 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

6. Uji Auto Kolerasi 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .854
a
 ,730 ,707 ,87120 1,382 

 

 

 

7. Uji T Parsial 



 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 
27,825 17,083   1,629 ,112 

LN_X1 
-3,233 1,381 -,307 

-

2,341 
,025 

LN_X2 
-2,679 1,530 -,237 

-

1,751 
,088 

LN_X3 4,568 ,497 ,843 9,189 ,000 

 

8. Uji F Simultan 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 73,794 3 24,598 32,409 .000
b
 

Residual 27,323 36 ,759     

Total 101,117 39       

 

9. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .854
a
 ,730 ,707 ,87120 1,382 

 

 

 

10. Uji Regresi Linier Berganda 



 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 
27,825 17,083   1,629 ,112 

LN_X1 
-3,233 1,381 -,307 

-

2,341 
,025 

LN_X2 
-2,679 1,530 -,237 

-

1,751 
,088 

LN_X3 4,568 ,497 ,843 9,189 ,000 
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